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Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui prestasi belajar siswa yang 
tidak diberi perlakuan model pembelajaran dengan menggunakan modul 
pembelajaran, mengetahui prestasi belajar siswa yang diberi perlakuan model 
pembelajaran dengan menggunakan modul pembelajaran dan mengetahui 
perbedaan prestasi belajar siswa antara yang diberi perlakuan model pembelajaran 
dengan menggunakan modul pembelajaran dan prestasi belajar siswa yang tidak 
diberi perlakuan model pembelajaran dengan menggunakan modul pembelajaran. 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian Quasi Experimental dengan 
menggunakan desain penelitian Nonequivalent Control Group Design. Populasi 
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X SMK N 2 Klaten. Sampel dipilih 
dengan cara sampling purposive yaitu 32 siswa kelas X PL-A sebagai kelas 
kontrol dan kelas X PL-B sebagai kelas eksperimen. Untuk mengumpulkan data 
dalam penelitian ini dengan teknik tes. Sebelum diberi perlakuan siswa diberi 
pretest. Selanjutnya siswa diberi perlakuan. Kelas kontrol diberi perlakuan model 
pembelajaran tanpa menggunakan modul pembelajaran sedangkan kelas 
eksperimen diberi perlakuan model pembelajaran dengan menggunakan modul 
pembelajaran. Setelah diberi perlakuan siswa diberi posttest. Metode pengujian 
hipotesis yang digunakan adalah Analisis Uji-t. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan modul pembelajaran 
berdampak positif terhadap prestasi belajar siswa. Hal ini ditunjukan dengan 
perolehan rata-rata nilai posttest kelas ekperimen lebih tinggi dari pada perolehan 
rata-rata nilai posttest  kelas kontrol. Kelas eksperimen memperoleh rata-rata nilai 
posttest sebesar 75,41 sedangkan untuk kelas kontrol sebesar 70,38. Dari hasil 
analisis Uji-t nilai thit = 5,716 dan tt5%(1,62) = 2,000. Besarnya thit lebih besar dari 
tt5%(1,54) yang berarti  ditolak dan  diterima, sehingga ada perbedaan prestasi 
belajar siswa antara siswa yang diberi perlakuan model pembelajaran tanpa 
menggunakan modul pembelajaran dan model pembelajaran dengan 
menggunakan modul pembelajaran. 
 
 





THE EFFECT OF USING METAL CASTING TECHNICAL MODULE 
TO STUDENTS’ ACHIEVEMENT OF CLASS X 
 IN METAL CASTING ENGINEERUNG DEPARTMENT  








The purpose of the research to determine students achievement untreated 
model of learning by using learning module, to determine achievement treated 
model of learning by using learning module and to know the difference students 
achievement between the treated model of learning by using learning module and 
students achievement untreated model of learning by using learning module. 
This research used Quasi Experimental study with using Nonequivalent 
Control Group Design. The population in this study was the entire class X SMK N 
2 Klaten. The sample was selected by purposive sampling that were 32 students of 
X PL-A class as control class and X PL-B class as experiment class. To collect the 
data in this study was used the test technique. Before students were given the 
treatment, they were given pretest. Furthermore the students were treated. Control 
class was treated the learning model without using learning module while 
experimental class was treated to learning model by using learning module. The 
students were given a posttest after given treatment. The hypothesis testing 
method that used was t-test analysis. 
The results showed that the use of learning module has a positive impact 
on student achievement. It was demonstrated by obtaining the average value of 
posttest in experimental class was higher than the average value of posttest in 
control class. Experimental class obtained average posttest value of 75.41 while 
the control class was 70.38 of average posttest value. From the analysis of t-test 
the thit value = 5.716 and tt5%(1,62) = 2.000. The thit value was more than tt5%(1,62) 
which means Ho is rejected and Hα, is accepted so there is a difference in 
students' achievement between students who were treated learning model without 
using learning module and learning model by using the learning module. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) merupakan salah satu dari 
penyelenggara pendidikan yang dilakukan. Sekolah Menengah Kejuruan 
(SMK) memiliki tujuan khusus untuk mempersiapkan peserta didik, terutama 
untuk bekerja pada bidang tertentu sesuai dengan bidang keterampilannya 
masing-masing. Agar lulusan SMK memiliki kesiapan dalam memasuki 
dunia kerja, maka lulusan SMK harus mempunyai kompetensi-kompetensi 
yang dibutuhkan dunia kerja. Menurut Sunyoto (2006:1), kompetensi tersebut 
meliputi aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik. Pada Sekolah Menengah 
Kejuruan (SMK) aspek psikomotorik mempunyai proporsi yang lebih banyak 
dibandingkan pada Sekolah Menengah Umum (SMU). Dalam struktur 
kurikulum SMK, alokasi waktu pelajaran praktik program produktif 
minimum 70% dan teori maksimum 30%. Adanya karakteristik yang berbeda 
antara materi pelajaran di SMU dan SMK ini tentu saja berimplikasi pada 
faktor-faktor pendidikan yang lain, termasuk di dalamnya media 
pembelajaran. 
Proses belajar dan mengajar adalah suatu proses komunikasi. Proses 
komunikasi (proses penyampaian pesan) harus diciptakan atau diwujudkan 
melalui kegiatan penyampaian dan tukar menukar pesan atau informasi oleh 





pengetahuan, keahlian, skill, ide, pengalaman, dan sebagainya. Melalui proses 
komunikasi, guru dapat menyampaikan pesan atau informasi sehingga dapat 
diserap dan dihayati oleh peserta didik. Agar peserta didik dapat menerima 
informasi dengan mudah, maka guru memerlukan media pembelajaran yang 
dapat memperlancar proses penyampaian informasi.  
Berdasarkan hasil observasi pada saat KKN-PPL, kegiatan proses 
belajar mengajar pada mata diklat Kompetensi Dasar Kejuruan Teknik 
Pengecoran (KDKTP) kelas X SMK N 2 Klaten, pada umumnya masih 
menggunakan model pembelajaran konvensional. Proses pembelajaran di 
kelas, guru belum menggunakan media yang dapat membantu menerangkan 
dan siswa mencatat. Penyampaian materi secara konvensional, dalam proses 
pembelajarannya peserta didik menjadi kurang aktif dalam kegiatan belajar 
mengajar. Penyampaian informasi lebih banyak dilakukan oleh guru dan 
peserta didik hanya menerima informasi yang diberikan. Dalam proses belajar 
mengajar, perhatian siswa pada materi yang disampaikan sering terpecah, 
sehingga peserta didik tidak memahami materi yang sedang disampaikan oleh 
guru dan belum memiliki kompetensi yang diharapkan. Akibatnya prestasi 
belajar peserta didik menjadi rendah. 
Media pembelajaran tidak lagi hanya dipandang sebatas sebagai alat 
bantu guru dalam pembelajaran, tetapi lebih sebagai alat penyampaian 
informasi dari guru ke siswa. Media sebagai pembawa informasi, dapat 
dikatakan efektif jika tidak hanya guru yang bisa menggunakannya, tetapi 





mewakili guru untuk menyalurkan informasi kepada siswa secara lebih efektif 
dan menarik walaupun tanpa kehadiran guru. Walaupun terdapat 
kekhawatiran fungsi guru akan tergeser, kehadiran media sama sekali tidak 
dimaksudkan untuk mengecilkan keberadaan guru dalam proses 
pembelajaran. Jika guru dapat menggunakan media dengan baik, akan 
memudahkan siswa dalam belajar. Media pembelajaran dapat berisi teks, 
chart, audio, video, animasi, simulasi, dan foto. Media pembelaran yang 
berisi teks, grafik dan gambar dapat berupa modul pembelajaran. Modul 
pembelajaran merupakan sarana pembelajaran yang disusun sesuai satuan 
kompetensi tertentu secara sistematis, operasional, dan terarah untuk 
digunakan oleh peserta didik , disertai pedoman penggunaannya untuk para 
guru.  
Proses pembelajaran yang dikembangkan peneliti, pembelajaran yang 
dilakukan menggunakan Modul  Teknik Pengecoran Logam sebagai media 
pembelajaran pada mata diklat Kompetensi Dasar Kejuruan Teknik 
Pengecoran (KDKTP) kelas X SMK N 2 Klaten. Modul Teknik Pengecoran 
Logam dengan judul Material dan Kemampuan Proses yang digunakan sudah 
teruji validitasnya. Melalui metode pembelajaran ini, siswa diharapkan dapat 
berpartisipasi dalam mendapatkan pengetahuan dan pemahaman konsep. 
Guru berperan sebagai nara sumber yang menyediakan media pembelajaran. 
Modul pembelajaran sebagai media pembelajaran berisi pernyataan satuan 
pembelajaran dengan tujuan-tujuan, pretest, aktivitas belajar yang 





belum dikuasai, dan mengevaluasi kompetensinya untuk mengukur 
keberhasilan belajar. Proses pembelajaran yang berlangsung diharapkan akan 
lebih efektif. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Sesuai dengan latar belakang di atas dapat diidentifikasikan masalah 
sebagai berikut:  
1. Lulusan SMK harus mempunyai kompetensi-kompetensi yang dibutuhkan 
dunia kerja yang meliputi aspek kognitif, afektif dan psikomotorik. 
2. Media pembelajaran perlu digunakan untuk memperlancar proses 
penyampaian informasi, agar peserta didik dapat menerima informasi 
dengan mudah. 
3. Proses pembelajaran dikelas masih bersifat konvensional serta belum 
menggunakan media yang dapat membantu menerangkan materi, sehingga 
pemahaman siswa terhadap materi yang disampaikan tidak optimal dan 
prestasi belajar siswa menjadi rendah. 
4. Penggunaan media pembelajaran dengan efektif akan lebih memudahkan 
siswa dalam belajar. 
5. Proses pembelajaran dengan menggunakan media modul pembelajaran 
diharapkan siswa dapat memperoleh kompetensi-kompetensi yang belum 








C. Batasan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah, maka perlu 
adanya pembatasan masalah agar penelitian ini lebih terarah dan  memberikan 
suatu gambaran yang lebih jelas mengenai masalah yang diteliti. Disini 
peneliti melihat bahwa prestasi belajar siswa pada mata diklat pengecoran 
logam menurun, maka permasalahan pada penelitian ini hanya dibatasi pada 
pengaruh penggunaan modul sebagai media pembelajaran terhadap prestasi 
belajar siswa mata diklat Kompetensi Dasar Kejuruan Teknik Pengecoran 
kelas X SMK N 2 Klaten. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah dan batasan 
masalah, maka didapat rumusan masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimanakah prestasi belajar siswa yang tidak diberi perlakuan model 
pembelajaran dengan menggunakan modul pembelajaran? 
2. Bagaimanakah prestasi siswa yang diberi perlakuan model pembelajaran 
dengan menggunakan modul pembelajaran? 
3. Adakah perbedaan prestasi belajar siswa  antara yang diberi perlakuan 
model pembelajaran dengan menggunakan modul pembelajaran dan 
prestasi belajar siswa yang tidak diberi perlakuan model pembelajaran 








E. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan rumusan masalah diatas maka tujuan penelitian ini 
sebagai berikut: 
1. Mengetahui prestasi belajar siswa yang tidak diberi perlakuan model 
pembelajaran dengan menggunakan modul pembelajaran.  
2. Mengetahui prestasi belajar siswa yang diberi perlakuan dengan model 
pembelajaran dengan menggunakan modul pembelajaran. 
3. Mengetahui perbedaan prestasi belajar siswa  antara yang diberi perlakuan 
model pembelajaran dengan menggunakan modul pembelajaran dan 
prestasi belajar siswa yang tidak diberi perlakuan model pembelajaran 
dengan menggunakan modul pembelajaran. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan beberapa manfaat 
antara lain: 
1. Diketahuinya pengaruh dan peranan penggunaan media pembelajaran 
modul terhadap prestasi belajar siswa pada Mata Diklat Kompetensi Dasar 
Kejuruan Teknik Pengecoran di SMK N 2 Klaten, dapat digunakan 
pertimbangan lebih lanjut apakah modul perlu diberikan kepada peserta 
diklat dalam setiap pembelajaran atau tidak. 
2. Memberikan masukan dan informasi kepada guru SMK pada umumnya 
dan bagi guru SMK N 2 Klaten bidang keahlian Teknik Pengecoran 





pembelajaran apa yang tepat diterapkan di Sekolah Menengah Kejuruan, 
sehingga bisa mengadakan perbaikan dimasa yang akan datang. 






A. Kerangka Teoretis 
1. Belajar 
Menurut Syaiful Sagala (2010 : 37), belajar adalah suatu 
proses perubahan perilaku atau pribadi seseorang berdasarkan praktek 
atau pengalaman tertentu. Belajar membawa perubahan tingkah laku 
karena pengalaman dan latihan, perubahan itu pada pokoknya 
didapatkannya kecakapan baru, dan perubahan itu terjadi karena usaha 
yang disengaja.  
Belajar merupakan proses terbentuknya tingkah laku baru yang 
disebabkan individu merespon lingkungannya, melalui pengalaman 
pribadi yang tidak termasuk kematangan, pertumbuhan dan instink. 
Menurut Arthur T. Jersild dalam Syaiful Sagala (2010: 12)  
menyatakan bahwa belajar adalah “modification of behavior through 
experience and training” yaitu perubahan tingkah laku dalam 
pendidikan melalui pengalaman dan latihan. 
Menurut Dimyati dan Mujiono (1999 : 11), belajar merupakan 
interaksi antara “keadaan internal dan proses kognitif siswa” dengan 
“stimulus dari lingkungan”. Proses kognitif tersebut menghasilkan 
suatu hasil belajar yang terdiri dari informasi verbal, ketrampilan 





Belajar merupakan suatu proses seseorang untuk memahami 
yang dinyatakan dalam cara-cara bertingkah laku yang baru 
berdasarkan pengalaman dan latihan. Tingkah laku yang baru itu 
misalnya dari tidak tahu menjadi tahu, timbulnya pengertian-
pengertian baru dan perubahan dalam sikap. 
2 . Prestasi Belajar  
Belajar secara umum dapat diartikan sebagai proses perubahan 
perilaku akibat interaksi individu dengan lingkungan. Perubahan-
perubahan perilaku ini merupakan hasil belajar yang mencakup ranah 
kognitif, ranah afektif,  dan ranah psikomotorik. 
Menurut Syaiful Sagala (2010 : 156-160), ranah kognitif 
berkaitan dengan tingkah laku seseorang yang didasarkan pada 
kognisi , yaitu tindakan mengenal atau memikirkan situasi dimana 
tingkah laku itu terjadi. Ranah afektif banyak berkaitan dengan sikap 
dan minat perilaku peserta didik atau siswa. Penilaian terhadap ranah 
afektif bermanfaat untuk mengetahui faktor-faktor psikologis yang 
mempengaruhi pembelajaran, berguna juga sebagai feedback 
pengembangan pembelajaran. Ranah psikomotorik merupakan ranah 
yang berkaitan dengan ketrampilan (skill) atau kemampuan bertindak 
setelah seseorang menerima pengalaman belajar tertentu. Nilai ranah 
psikomotorik ini sebenarnya merupakan kelanjutan dari nilai ranah 
kognitif (memahami sesuatu) dan nilai ranah afektif (kecenderungan 





afektif dan ranah psikomotorik melalui lembar observasi dengan 
peraturan penilaian yang sudah ditentukan, sehingga penyelesaian 
dapat lebih obyektif, konstruktif dan cermat. 
Prestasi belajar menyatakan sampai sejauh manakah siswa 
maju kearah tujuan yang harus dicapainya. Prestasi belajar juga dapat 
menyatakan tingkat pemahaman siswa terhadap materi yang 
diberikan. Prestasi belajar dapat diketahui dengan melakukan 
penilaian. Adapun penilaian dapat dilakukan dengan berbagai macam 
cara diantaranya dengan jalan testing, menyuruh melakukan sesuatu 
tugas tertentu dan menanyakan berbagai hal yang berkaitan kepada 
siswa. 
Menurut Bell Gredler (1991: 188), hasil belajar terdiri dari: 
a. informasi verbal yaitu kapabilitas untuk mengungkapkan 
pengetahuan dalam bentuk bahasa baik lisan maupun tertulis, 
b. ketrampilan intelektual yaitu kecakapan yang berfungsi untuk 
berhubungan dengan lingkungan hidup serta mempresentasikan 
konsep dan lambang, 
c. strategi kognitif yaitu kemampuan menyalurkan dan mengarahkan 
aktivitas kognitifnya sendiri, 
d. ketrampilan motorik yaitu kemampuan melakukan serangkaian 
gerak jasmani dalam urusan dan koordinasi, dan  
e. sikap yaitu kemampuan menerima atau menolak obyek berdasarkan 





Prestasi belajar siswa dipengaruhi oleh dua faktor utama yaitu 
faktor dari dalam diri siswa dan faktor yang datang dari luar diri siswa 
atau faktor lingkungan. Menurut Slameto (2003: 54), faktor-faktor 
yang mempengaruhi hasil belajar dapat digolongan menjadi 2 yaitu: 
a. Faktor Internal, diantaranya: 
1) Faktor Jasmaniah, diantaranya adalah : faktor kesehatan dan 
cacat tubuh. 
2) Faktor Psikologis, misalnya intelengensi, perhatian, minat, 
bakat, motif, kematangan dan kesiapan. 
3) Faktor kelelahan. 
b. Faktor eksternal, diantaranya: 
1) Keluarga, misalnya cara orang tua mendidik, relasi antar 
anggota keluarga, suasana rumah, keadaan ekonomi keluarga, 
pengertian orang tua dan latar belakang kebudayaan. 
2) Sekolah, misalnya metode mengajar, kurikulum, relasi guru 
dengan siswa, relasi siswa dengan siswa, disiplin sekolah, 
alat pelajaran, waktu sekolah, standar pelajaran diatas ukuran, 
keadaan gedung, metode belajar dan tugas rumah. 
3) Masyarakat, misalnya kegiatan siswa dalam masyarakat, 
mass media, teman bergaul dan bentuk kehidupan 
masyarakat. 
Berdasarkan penjelasan tersebut maka jelas bahwa faktor 





media pembelajaran merupakan salah satu faktor penting yang dapat 
mempengaruhi dalam pencapaian prestasi belajar yang lebih tinggi. 
3 . Model Pembelajaran 
Menurut Zaifbio (2009 : 3) mengemukakan bahwa model 
pembelajaran adalah suatu  perencanaan atau suatu pola yang 
digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran 
dikelas atau pembelajaran dalam tutorial dan untuk menentukan 
perangkat-perangkat pembelajaran termasuk didalamnya buku-buku, 
film, komputer, kurikulum, dan lain-lain. Selanjutnya Joyce & Weil 
(2000:13) menyatakan bahwa setiap model pembelajaran mengarah 
kepada desain pembelajaran untuk membantu peserta didik 
sedemikian rupa sehingga tujuan pembelajaran tercapai. 
Menurut Joyce & Weil (2000: 13), model pembelajaran adalah 
suatu deskripsi dari lingkungan belajar yang menggambarkan 
perencanaan kurikulum, kursus-kursus, desain unit-unit pelajaran dan 
pembelajaran, perlengkapan belajar, buku-buku pelajaran, buku-buku 
kerja, program multimedia, dan bantuan belajar melalui program 
komputer. Model pembelajaran dapat dijadikan pola pilihan, artinya 
para guru boleh memilih model pembelajaran yang sesuai dan efisien 
untuk mencapai tujuan pendidikan. 
Zaenuri Mastur (2004 : 1), menyatakan bahwa “saat ini 
terdapat paradigma pembelajaran yang sedang berlangsung dan perlu 
disempurnakan, khususnya yang terkait dengan cara sajian pelajaran 
dan situasi pembelajaran. Paradigma “baru” ini dirumuskan sebagai: 
siswa aktif mengkonstruksi-guru membantu dengan sebuah kata 





Pembelajaran dapat didukung dengan pendekatan konstekstual 
yang bertujuan membekali siswa dengan pengetahuan yang secara 
fleksibel dapat diterapkan atau ditransfer dari suatu permasalahan ke 
permasalahan lain, dari suatu konteks ke konteks lain. Model 
pembelajaran merupakan  sebuah rencana untuk mengorganisasikan 
pembelajaran dalam kelas dan menunjukkan penggunaan materi 
pembelajaran. Dalam kegiatan belajar mengajar model pembelajaran 
sangat diperlukan oleh setiap guru yang penggunaannya sangat 
bervariasi sesuai dengan karakteristik tujuan yang ingin dicapai 
setelah pembelajaran berakhir. 
4 . Pengetahuan Awal Siswa 
Zaenuri Mastur (2004:1), menyatakan bahwa “pengalaman 
awal siswa merupakan material yang sangat berharga. Pengalaman 
awal ini dapat tumbuh dan berkembang dari lingkungan keluarga 
maupun masyarakat sekitar, seperti pengalaman kerja bakti di 
lingkungan sekolah maupun kampung”. 
 
 Melalui pengalaman awal, siswa memiliki pengetahuan awal 
yang dapat digunakan untuk mempelajari materi pelajaran yang akan 
dipelajari. Seorang siswa akan lebih mudah menangkap materi 
pelajaran apabila ia punya bekal pengetahuan yang cukup yang 
berhubungan dengan materi tersebut. Jika seorang siswa belum 
menguasai materi sebelumnya, maka siswa tersebut juga akan merasa 
kesulitan untuk melangkah ke materi berikutnya karena konsep yang 
dimiliki belum cukup matang. Pada penelitian ini, peneliti 





nilai pretes. Siswa yang akan diteliti diharapkan siswa yang 
mempunyai pengetahuan tentang teknik pengecoran logam yang 
relatif sama.  
Menurut Syaiful Sagala (2010 : 194) dalam pretes sudah 
terkandung seperangkat alat evaluasi yang akan mengukur 
kemampuan-kemampuan yang tercantum dalam tujuan instruksional 
yang telah dijabarkan sebelum para siswa mengikuti program 
pembelajaran. Pretes berfungsi menilai kemampuan awal para siswa 
tentang materi instruksional sebelum pengajaran diberikan. 
Pengetahuan awal siswa merupakan bekal pengetahuan yang 
dimiliki masing-masing siswa tentang materi yang akan dipelajari. 
Pengetahuan awal yang dimiliki dapat membantu siswa dalam proses 
belajar mengajar, sehingga siswa lebih mudah dalam mengikuti proses 
belajar mengajar yang sedang berlangsung. 
5 . Modul Pembelajaran 
Modul merupakan salah satu bentuk bahan ajar yang berupa 
bahan cetakan. Modul dapat dipelajari oleh murid dengan bantuan 
yang minimal dari guru pembimbing, meliputi perencanaan tujuan 
yang akan dicapai secara jelas, penyediaan materi pelajaran, alat yang 
dibutuhkan, serta alat untuk penilai, mengukur keberhasilan murid 
dalam penyelesaian pelajaran. 
Modul adalah suatu unit yang lengkap yang berdiri sendiri dan 





siswa mencapai sejumlah tujuan yang dirumuskan secara khusus dan 
jelas. Modul merupakan suatu paket kurikulum yang disediakan untuk 
belajar sendiri. (Sugihartono, dkk, 2007: 65) 
Modul merupakan alat atau sarana  pembelajaran yang berisi 
materi, metode, batasan-batasan, dan cara mengevaluasi yang 
dirancang secara sistematis dan menarik untuk mencapai kompetensi 
yang diharapkan sesuai dengan tingkat kompleksitasnya. Modul 
adalah bahan ajar yang disusun secara sistematis dan menarik yang 
mencakup isi materi, metoda, dan evaluasi yang dapat digunakan 
secara mandiri. Pembahasaannya dibuat sederhana sesuai dengan level 
berfikir anak SMK atau input SMK. 
(http://www.slideshare.net/smpbudiagung/pengembangan-bahan-ajar: 
9 Maret 2011) 
Menurut N.A. Suprawoto (2009: 2), ada beberapa pengertian 
tentang modul, antara lain : 
a. Modul adalah alat atau sarana pembelajaran yang berisi materi, 
metode, batasan-batasan materi pembelajaran, petunjuk kegiatan 
belajar, latihan dan cara mengevaluasi yang dirancang secara 
sistematis dan menarik untuk mencapai kompetensi yang 
diharapkan dan dapat digunakan secara mandiri. 
b. Modul adalah alat pembelajaran yang disusun sesuai dengan 
kebutuhan belajar pada mata kuliah tertentu untuk keperluan 





kompetensi dikemas dalam satu modul secara utuh (self 
contained), mampu membelajarkan diri sendiri atau dapat 
digunakan untuk belajar secara mandiri (self instructional), 
penggunaannya tidak tergantung dengan media lain (self alone), 
memberikan kesempatan mahasiswa untuk berlatih dan 
memberikan rangkuman, memberi kesempatan melakukan tes 
sendiri (self test) dan mengakomodasi kesulitan mahasiswa 
dengan memberikan tindak lanjut dan umpan balik.  
Dengan memperhatikan kedua pengertian tentang modul di 
atas  dapat disimpulkan bahwa modul adalah sarana pembelajaran 
dalam bentuk tertulis/cetak yang disusun secara sistematis, memuat 
materi pembelajaran, metode, tujuan pembelajaran berdasarkan 
kompetensi dasar atau indikator pencapaian kompetensi, petunjuk 
kegiatan belajar mandiri (self instructional), dan memberikan 
kesempatan kepada peserta didik untuk menguji diri sendiri melalui 
latihan yang disajikan dalam modul tersebut.  
Berbeda dengan buku teks yang merupakan sumber informasi 
yang disusun dengan struktur dan urutan berdasar bidang ilmu 
tertentu, modul merupakan salah satu bahan ajar yang merupakan 
bahan atau materi pembelajaran yang disusun secara sistematis yang 
digunakan guru dan peserta didik dalam kegiatan belajar mengajar. 
Modul pembelajaran dipergunakan oleh orang lain bukan penulis 





a. Self instructional, yaitu peserta didik mampu membelajarkan diri 
sendiri, tidak bergantung pada pihak lain. 
b. Self contained, yaitu seluruh materi pembelajaran dari satu standar 
kompetensi atau kompetensi dasar yang dipelajari terdapat di 
dalam satu modul secara utuh. 
c. Stand alone, yaitu modul manual / multimedia yang dikembangkan 
tidak tergantung pada media lain atau tidak harus digunakan 
bersama-sama dengan media lain. 
d. Adaptif, yaitu modul memiliki daya adaptasi yang tinggi terhadap 
perkembangan ilmu dan teknologi.  
e. User friendly, yaitu modul memenuhi kaidah bersahabat / akrab 
dengan pemakainya. 
Menurut Subdit Pembelajaran DIT. PSMK, kerangka modul 
pembelajaran adalah sebagai berikut: 
a. Halaman Sampul 
b. Halaman Francis 
c. Kata Pengantar 
d. Daftar Isi 









3) Petunjuk Penggunaan Modul 
a) Penjelasan Bagi Peserta didik  
b) Peran Guru 
4) Tujuan Akhir  
5) Standar Kompetensi 
6) Cek Kemampuan Awal 
h. Pembelajaran 
1) Rencana Belajar Peserta didik  
2) Kegiatan Belajar 
a) Kegiatan Belajar 1 
(1) Tujuan Kegiatan Pembelajaran 
(2) Uraian Materi 
(3) Rangkuman 
(4) Tugas 
(5) Tes Formatif 
(6) Kunci Jawaban Formatif 
(7) Lembar Kerja  
b) Kegiatan Belajar 2 
c) Kegiatan Belajar n 
i. Evaluasi 
1) Cognitive Skill 
2) Psychomotoric Skill 





4) Produk / Benda Kerja Sesuai Kriteria Standar 
5) Batasan Waktu  
6) Kunci Jawaban 
j. Penutup 
Dalam pembuatan modul pembelajaran, sebelum modul 
pembelajaran digunakan, draft tersebut perlu di validasi / dinilai 









Diagram 1. Cara Validasi Modul Pembelajaran 
Modul pembelajaran ditulis dan dirancang untuk peserta 
didik sehingga penggunaan modul pembelajaran dalam proses 
belajar mengajar dapat membantu peserta didik untuk memecahkan 
kesulitan dalam belajar. Selain itu modul pembelajaran juga disusun 
berdasarkan pola belajar yang fleksibel, gaya penulisan juga 
komunikatif dan semi formal sehingga dapat menimbulkan minat 





Modul pembelajaran merupakan salah satu bentuk bahan ajar 
yang dapat berdiri sendiri dan berisi materi, metode, batasan-batasan 
materi pembelajaran, petunjuk kegiatan belajar, latihan dan evaluasi. 
Modul pembelajaran disusun secara sistematis dan menarik sehingga 
dapat digunakan untuk belajar secara mandiri oleh siswa karena 
pembahasannya dibuat sederhana sesuai dengan level berfikir anak 
SMK atau input SMK. 
 
B. Penelitian yang Relevan 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Subekti Purwaning Raharti (2011: vi) 
Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui pengaruh 
penggunaan modul terhadap prestasi siswa kelas X pada pelajaran  
Pengetahuan Dasar Teknik Mesin (PDTM) Di SMK Piri sleman. 
Penelitian ini dilakukan di SMK Piri Sleman. Penelitian ini 
merupakan penelitian populasi. Populasi yang diambil adalah kelas X 
SMK Piri Sleman. Sedangkan sampel penelitian ini  adalah kelas X 
Jurusan Teknik Sepeda Motor sebagai kelas eksperimen dengan 
jumlah siswa 21 orang, dan kelas X Teknik Kendaraan Ringan sebagai 
kelas kontrol dengan jumlah siswa sebanyak 21 orang. Penelitian ini 
menggunakan metode penelitian eksperimen semu dengan desain 
pretest-posttest, non-equivalent control group design. Pengumpulan 
data dilakukan menggunakan instrumen berupa tes objektif dengan 





dahulu dilakukan uji  normalitas dan uji Homogenitas. Kemudian 
dianalisis menggunakan Mann-Whitney U-Test dengan signifikansi (α) 
0,05 . 
Hasil penelitian ini menunjukan media pembelajaran berupa 
modul ini berdampak positif terhadap prestasi belajar standart 
Kompetensi pengetahuan dasar teknik mesin di SMK Piri Sleman. Hal 
ini dapat ditunjukkan dengan perolehan rata-rata nilai dari kelas 
eksperimen yang mendapatkan treatment menggunakan media modul 
lebih tinggi dari kelas kontrol yang menggunakan pembelajaran secara 
konvensional. Nilai rata-rata pada posttest yang didapatkan oleh kelas 
eksperimen adalah 8,04 dan nilai rata-rata dari kelas kontrol sebesar 
7,34. Dari hasil analisis uji hipotesis menggunakan Mann-Whitney U-
Test, ternyata media modul memiliki pengaruh yang signifikan 
terhadap prestasi belajar siswa, dengan zhitung lebih kecil dari ztabel, atau 
0,0022 < 0,05. Terdapat perbedaan prestasi belajar yang signifikan 
antara siswa yang menggunakan media Modul dan siswa yang tidak 
menggunakan media Modul pada pembelajaran Pengetahuan Dasar 
Teknik Mesin di SMK Piri sleman. 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Rahma Fibriyanti (2007 : vi) 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan 
kreativitas dan prestasi belajar fisika siswa kelas VII-B SMP 
Laboratorium UM pada pembelajaran yang mengimplementasikan 





Jenis penelitian merupakan penelitian tindakan kelas (PTK) 
yang dilaksanakan sebanyak dua siklus, masing-masing siklus terdiri 
dari: (1) Perencanaan tindakan, (2) Pelaksanaan tindakan dan 
observasi, dan (3) Refleksi. Keberhasilan dan kegagalan pada siklus I 
diidentifikasi, berdasar kekurangan tersebut peneliti melakukan 
perbaikan-perbaikan pembelajaran siklus II. Instrumen penelitian 
berupa perangkat pembelajaran, tes, dan pedoman observasi tahapan 
pembelajaran. Teknik analisis yang digunakan untuk mengetahui 
tingkat keterlaksanaan, ketercapaian tahapan pembelajaran dan 
kreativitas siswa menggunakan prosentase, sedangkan perkembangan 
prestasi belajar fisika siswa dengan analisis gain score ternormalisasi. 
Guru telah melaksanakan pembelajaran yang 
mengimplementasikan modul model siklus belajar berdasarkan RPP. 
Hasil penelitian yang diperoleh menunjukkan bahwa implementasi 
modul model siklus belajar memiliki keterlaksanaan 100% dan 
ketercapaian 95,97%. Kreativitas siswa mengemukakan gagasan 
semakin meningkat. Peningkatan kreativitas siswa ini dapat dilihat 
dari kelancaran, keluwesan, keaslian dan keterperincian siswa 
mengemukakan gagasan dalam pemecahan masalah. Prestasi belajar 
siswa juga meningkat, yaitu ditinjau dari ulangan harian <g> 0,24 
masih dalam kategori rendah sedangkan hasil pre-test, post-test pada 






C. Kerangka Berpikir 
Pembelajaran merupakan proses yang diselenggarakan oleh guru 
untuk membelajarkan. Berdasarkan kajian teori dimuka maka dapat 
diambil suatu kerangka berpikir untuk hubungan antara variabel bebas 
(media modul) dan variabel terikatnya (prestasi belajar).  
Meskipun tujuan pembelajaran telah dirumuskan belum tentu hasil 
yang diperoleh optimal, karena hasil yang optimal dipengaruhi oleh 
adanya beberapa faktor. Seperti yang dikemukakan oleh Khusnul 
Khotimah (2007: 13) ada dua macam faktor yang dapat mempengaruhi 
hasil belajar, yaitu: faktor internal dan faktor eksternal. Untuk faktor 
internal yaitu berupa: faktor jasmaniah dan faktor psikologi. Untuk faktor 
luar terdiri dari: faktor keluarga, sekolah dan masyarakat. Faktor sekolah 
merupakan salah satu faktor yang sangat penting yang dapat 
mempengaruhi proses dan hasil belajar, karena metode belajar mengajar 
yang digunakan menentukan bagaimana proses belajar-mengajar itu akan 
terjadi didalam diri peserta didik.  
Berdasarkan hubungan-hubungan tersebut maka diduga ada 
peningkatan prestasi belajar siswa setelah diberi perlakuan dengan modul. 
Bentuk paradigma penelitian dapat digambarkan sebagai berikut: 
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Diagram 2. Paradigma Penelitian 






Berdasarkan kerangka berfikir dan paradigma penelitian, maka 
dapat disusun hipotesis sebagai berikut: 
 : Tidak ada perbedaan prestasi  belajar siswa antara siswa yang 
diberi perlakuan model pembelajaran dengan menggunakan 
modul pembelajaran dan siswa yang tidak diberi perlakuan 
model pembelajaran dengan menggunakan modul pembelajaran 
pada Mata Diklat Kompetensi Dasar Kejuruan Teknik 
Pengecoran di SMK N 2 Klaten. 
 : Ada perbedaan prestasi  belajar siswa antara siswa yang diberi 
perlakuan model pembelajaran dengan menggunakan modul 
pembelajaran dan siswa yang tidak diberi perlakuan model 
pembelajaran dengan menggunakan modul pembelajaran pada 
Mata Diklat Kompetensi Dasar Kejuruan Teknik Pengecoran di 

















A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian Quasi Experimental 
Design. Menurut Sugiyono (2006: 107) penelitian eksperimen adalah 
penelitian yang digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu 
terhadap yang lain dalam kondisi yang terkendali. Penelitian ini dimaksudkan 
untuk mengetahui apakah ada perbedaan antara prestasi belajar siswa antara 
siswa yang diberi perlakuan model pembelajaran dengan menggunakan 
modul pembelajaran dan siswa yang tidak diberi perlakuan model 
pembelajaran dengan menggunakan modul pembelajaran. 
 
B. Desain Penelitian 
Desain penelitian yang digunakan adalah Nonequivalent Control 
Group Design. Menurut Borg & Gall (1989: 684), desain penelitian 
Nonequivalent Control Group Design, adalah sebagai berikut:  
Kelas Eksperimen  
Kelas Kontrol  
 
Keterangan: 
 = Hasil Pretest Kelas Eksperimen 
 = Hasil Posttest Kelas Eksperimen 
  = Hasil Pretest Kelas Kontrol 







 = Perlakuan dengan menggunakan modul 
   = Perlakuan tanpa menggunakan modul 
Instrumen Soal =  =  =   
Gambar 1. Desain Penelitian Nonequivalent Control Group Design 
 
Sebelum diberi perlakuan, kelas eksperimen dan kelas kontrol diberi 
pretest untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan kemampuan awal antara 
kelas eksperimen dan kelas kontrol. Hasil pretest yang baik apabila nilai kelas 
eksperimen dan nilai kelas kontrol tidak berbeda secara signifikan atau rata-
rata nilainya tidak berbeda jauh. Setelah itu kelas eksperimen diberi perlakuan 
model pembelajaran dengan menggunakan modul pembelajaran dan kelas 
kontrol tidak diberi perlakuan model pembelajaran dengan menggunakan 
modul pembelajaran. Setelah pembelajaran, kelas ekperimen dan kelas 
kontrol diberikan posttest untuk mengetahui perbedaan antara prestasi belajar 
siswa kelas eksperimen dan prestasi belajar kelas kontrol. 
 
C. Variabel Penelitian 
1) Variabel bebas 
Variabel bebas sering disebut sebagai variable stimulus, predictor, 
antecedent (Sugiyono, 2009 : 61). Variabel bebas merupakan variabel 
yang mempengaruhi perubahan atau timbulnya variabel terikat. Dalam 









2) Variabel terikat 
Variabel terikat sering disebut sebagai variabel output, criteria, konsekuen 
(Sugiyono, 2009 : 61). Variabel terikat merupakan variabel yang 
dipengaruhi atau yang menjadi akibat karena adanya variabel bebas. 
Dalam penelitian ini yang menjadi variabel terikat adalah prestasi belajar 
siswa. 
 
D. Definisi Operasional Variabel 
Definisi operasional variabel adalah proses mendefinisikan variabel 
yang mempunyai nilai dalam penelitian. Dalam penelitian pengaruh 
penggunaan modul pengecoran logam, variabel penelitian didefinisikan 
sebagai berikut: 
1) Prestasi Belajar Siswa 
Prestasi belajar siswa yang dimaksud dalam penelitian ini adalah hasil tes 
yang berupa nilai untuk menyatakan tingkat pemahaman siswa terhadap 
materi. 
2) Modul Pembelajaran Teknik Pengecoran Logam 
Modul pembelajaran merupakan salah satu bentuk bahan ajar yang 
disusun secara sitematis dan menarik, dapat berdiri sendiri dan berisi 
materi, metode, batasan-batasan materi pembelajaran, petunjuk kegiatan 
belajar, latihan dan evaluasi. Keberhasilan penggunaan modul dapat 
diukur melalui pemahaman siswa terhadap materi yang diberikan. Materi 







E. Tempat dan Waktu Penelitian. 
Penelitian ini dilakukan di SMK Negeri 2 Klaten. Pemilihan tempat 
ini didasarkan pada alasan: 
1. Belum pernah dilakukan penelitian serupa pada sekolahan yang 
bersangkutan. 
2. Peneliti mendapat kemudahan dalam hal pengurusan perijinan dari 
pihak sekolah.  
Sedangkan waktu pelaksanaan penelitian adalah pada semester I tahun 
ajaran 2011/ 2012, bulan Oktober sampai dengan Desember 2011. 
 
F. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Sugiyono (2004: 55) menyatakan populasi adalah wilayah generalisasi 
yang terdiri atas; obyek / subyek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik 
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulannya. Sedangkan populasi menurut Ary, dkk. (1985: 138) dalam  
Sukardi (2010: 53), population is all members of well defined class of people, 
events or objects. Populasi bukan sekedar jumlah yang ada pada obyek / 
subyek yang dipelajari tetapi juga karakteristik yang dimiliki obyek atau 
subyek itu, seperti: usia, jenis kelamin, tingkat pendidikan, wilayah tempat 
tinggal, dan lain-lain. Subyek yang diteliti dapat merupakan sekelompok 
penduduk disuatu desa, sekolah, atau yang menempati wilayah tertentu. 








Sugiyono (2004: 56) menyatakan sampel adalah sebagian dari jumlah dan 
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Sampel merupakan sebagian 
dari populasi yang diambil untuk dijadikan subyek penelitian. Menurut Arief 
Furchan (2007: 194), pengambilan sampel sangat diperlukan oleh peneliti. 
Pengambilan sampel dilakukan bila populasi besar, dan upaya yang ada tidak 
memungkinkan peneliti untuk mempelajari semua yang ada pada populasi. 
Tujuan penarikan sampel dari populasi adalah untuk memperoleh informasi 
mengenai populasi tersebut, maka diusahakan individu-individu yang 
dimasukkan ke dalam sampel merupakan individu yang dapat mewakili semua 
individu yang ada didalam populasi. Sampel dalam penelitian ini diambil 
secara purposive sampling, yaitu teknik penentuan sampel dengan 
pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2009: 124). Sampel dalam penelitian ini 
adalah kelas X PL-A dan X PL-B. Peneliti mengambil kedua kelas tersebut 
sebagai sampel karena kedua kelas tersebut mempunyai program keahlian 
yang sesuai dengan tujuan peneliti yaitu pengecoran logam. Kelas X PL-A 
sebagai kelas kontrol dan Kelas X PL-B sebagai kelas eksperimen.  
 
G. Instrumen. 
Instrumen merupakan pengumpul data dalam penelitian. Tujuan dari 
penggunaan instrumen adalah untuk memudahkan peneliti dalam mengambil 
dan mengolah data. Menurut Sukardi (2010: 75) instrumen penelitian sebagai 







dokumentasi. Sedangkan menurut Arief Furchan (2007: 258), beberapa 
instrumen yang dipakai dalam penelitian pendidikan adalah sebagai berikut: 
1 . Wawancara dan kuesioner, dapat digunakan untuk mendapatkan 
informasi mengenai fakta, keyakinan, perasaan, niat dan sebagainya. 
2 . Tes merupakan seperangkat rangsangan atau stimuli yang diberikan 
kepada seseorang dengan maksud untuk mendapatkan jawaban-
jawaban yang dapat dijadikan dasar bagi penetapan skor angka. 
Macam-macam tes yaitu tes prestasi belajar (achievement test), dan 
tes kecerdasan (intelligence test). 
3 . Daftar inventori kepribadian, dapat digunakan untuk mengukur 
kepribadian. 
Pada penelitian ini instrumen yang digunakan adalah berupa tes 
prestasi belajar siswa untuk mengetahui prestasi belajar siswa. Tes sebagai 
instrumen pengumpul data dilaksanakan untuk mengukur keberhasilan proses 
belajar-mengajar. Tes adalah cara penilaian yang dirancang dan dilaksanakan 
kepada peserta didik pada waktu dan tempat tertentu serta dalam kondisi yang 
memenuhi syarat-syarat tertentu yang jelas. Tes dilakukan untuk mengetahui 
kemajuan dan hasil belajar peserta didik, mendiagnosa kesulitan belajar, 
memberikan umpan balik/perbaikan proses belajar mengajar, dan penentuan 
kenaikan kelas. Bila ditinjau dari segi kegunaan untuk mengukur siswa, maka 








Dalam penelitian ini untuk mengetahui prestasi siswa digunakan tes 
formatif yaitu test yang dilaksanakan setelah selesainya satu pokok bahasan. 
Test ini berfungsi untuk menetukan tuntas tidaknya satu pokok bahasan. Tes 
formatif yang digunakan adalah tes obyektif dengan bentuk  tes pilihan ganda 
(multiple choice test) a, b, c,d dan e. 
Tabel 1. Kisi-kisi Soal Tes Kompetensi Dasar Kejuruan Teknik 
Pengecoran 







unsur paduan logam 
non ferro berat dan 
























logam non ferro dan 
bahan bukan logam 















dan pengaruh unsur 

















































Memahami kode dan 














 Memahami klasifikasi 
baja menurut SAE-
AISI dan kandungan 
























































Memahami jenis, sifat 
dan penggunaan unsur 













logam ringan dan 
paduannya 
Mengidentifikasi 













Memahami jenis, sifat 
dan penggunaan unsur 


















































































































a. Validitas Tes 
Instrumen yang valid berarti alat ukur yang digunakan untuk 
mendapatkan data itu valid. Validitas berhubungan dengan sejauh mana 
suatu alat mampu mengukur apa yang seharusnya diukur oleh alat 
tersebut (Arief Furchan, 2007: 293). Sedangkan Kerlinger (1990) 
dalam Yunita (2007: 1) menyatakan bahwa validitas dibagi menjadi 3 
yaitu content validity (validitas isi), construct validity (validitas 
konstruk) dan criterion-related validity (validitas berdasarkan kriteria). 
Selanjutnya validitas isi dibagi menjadi dua tipe yaitu face validity 
(validitas muka) dan logical validity (validitas logis). 
Dalam penelitian ini, validitas yang digunakan adalah validitas isi 
(content validity) dan validitas konstrak (construct validity). Menurut 
Kerlinger (1990) dalam Yunita (2007:1), validitas muka hanya 
didasarkan pada penilaian terhadap format penampilan (appearance) 
tes. Apabila penampilan tes telah meyakinkan dan memberikan kesan 
mampu mengungkap apa yang hendak diukur maka dapat dikatakan 
validitas muka dapat terpenuhi. Tes yang memiliki validitas muka yang 
sangat tinggi  (tampak meyakinkan) akan memancing motivasi individu 
yang dites untuk menghadapi tes tersebut dengan bersungguh-sungguh. 
Sehingga validasi instrumen ini dilakukan dengan meminta para ahli 
(judgment experts) yang berkompeten di bidang penelitian pendidikan 







Menurut Sugiyono (2009 : 177), untuk menguji validitas konstruk, 
dapat digunakan pendapat dari ahli (judgement experts). Para ahli 
diminta pendapatnya tentang instrumen yang telah disusun. Setelah 
pengujian konstruk dari ahli, maka diteruskan dengan ujicoba 
instrumen. Validasi isi (content validity) dari instrumen penelitian ini 
divalidasi oleh Bapak Arianto Leman Soemowidagdo dan Bapak 
Sulistya Bagya. Sedangkan validasi konstruk (construct validity) dari 
instrumen penelitian ini divalidasi oleh Bapak Sudji Munadi dan Bapak 
Sudiyatno. 
 
H. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan cara yang digunakan oleh 
peneliti dalam mengumpulkan data penelitiannya. Untuk mengumpulkan data 
penelitian, terdapat beberapa teknik pengumpulan data yang digunakan agar 
data yang diperoleh merupakan data yang valid, sehingga dapat 
menggambarkan keadaan yang sebenarnya. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah  
tes tertulis. Tes diberikan kepada siswa sebanyak 2 kali yaitu sebelum siswa 
diberi perlakuan (pretest) dan setelah siswa diberi perlakuan (posttest).  
Pemberian pretest bertujuan untuk mengetahui homogenitas dan normalitas 
penyebaran data kelas eksperimen dan kelas kontrol, sedangkan posttest 
diberikan bertujuan untuk mengetahui perbedaan prestasi belajar siswa antara 







I. Prosedur Penelitian. 
Prosedur penelitian pada penelitian ini meliputi: tahap persiapan 
penelitian, tahap pelaksanaan penelitian, dan langkah perlakuan (eksperimen). 
1. Tahap Persiapan Penelitian. 
a. Survei observasi lokasi penelitian. 
b. Menentukan kelas eksperimen. 
c. Menentukan materi eksperimen. 
d. Mengurus perijinan. 
e. Uji coba instrumen, pengujian validitas dan reliabilitas. 
2. Tahap Pelaksanaan Penelitian 
a. Pemberian perlakukan. 
Setelah menentukan kelas yang akan digunakan untuk penelitian, 
kelas eksperimen diberikan kegiatan belajar mengajar dengan 
menggunakan modul sebagai alat atau media pembelajarannya, 
sedangkan kelas kontrol diberikan kegiatan belajar mengajar tanpa 
menggunakan modul. Berikut perbandingan tahap-tahap kegiatan 












Tabel 2. Perbandingan Model Pembelajaran Kelas Eksperimen 
dan Kelas Kontrol. 
Modul (Eksperimen) Tanpa Modul (Kontrol) 
Persiapan: 
- Guru membuka pelajaran 
- Guru membagikan modul 
dan menyuruh siswa untuk 
membaca dan mempelajari 
materi 
Isi: 
- Siswa membaca dan 
mempelajari modul secara 
mandiri terlebih dahulu.  
- Guru menyampaikan materi 
dengan menggunakan modul 
secara garis besar 




- Guru menutup pelajaran. 
Persiapan: 





- Guru menyampaikan materi 
secara konvensional 
(ceramah dan mencatat) 
- Guru menyuruh siswa untuk 
mencatat semua materi yang 





- Guru menutup pelajaran 
 
b. Pemberian tes. 
Setelah siswa kegiatan belajar mengajar dengan menggunakan 
modul selesai, maka siswa diberikan tes prestasi belajar. Tes diberikan 
untuk mengetahui adakah perbedaan prestasi belajar siswa antara 
siswa yang diberi perlakuan pembelajaran dengan menggunakan 
modul pembelajaran dan siswa yang tidak diberi perlakuan 









3. Langkah Perlakuan (Eksperimen) 
a. Pretest 
b. Penjelasan tujuan 
c. Siswa belajar dengan modul 
d. Pemberian tutorial 
e. Posttest 
 
J. Teknik Analisis Data. 
Setelah data terkumpul maka tersebut harus diolah dan dianalisis agar 
mempunyai makna guna pemecahan masalah. Teknik analisis data yang 
digunakan pada penelitian ini yaitu Uji-t. Sebelum dilakukan Uji-t terlebih 
dahulu dilakukan uji homogenitas untuk mengetahui apakah sampel berasal 
dari varian yang homogen atau tidak. Selain itu juga dilakukan uji normalitas 
untuk mengetahui apakah sampel berasal dari sampel yang terdistribusi secara 
normal atau tidak. 
1. Deskripsi Data  
a. Modus (Mo) 
Sugiyono (2010:47) mengemukakan bahwa  modus merupakan 
teknik penjelasan kelompok yang didasarkan atas nilai yang sedang 
populer (yang sedang menjadi mode) atau nilai yang sering muncul 









b. Median (Md) 
Median adalah salah satu teknik penjelasan kelompok yang 
didasarkan atas nilai tengah dari kelompok data yang telah disusun 
urutannya dari yang terkecil sampai yang terbesar, atau sebaliknya 
dari yang terbesar sampai yang terkecil. 
c. Mean (Me) 
Mean merupakan teknik penjelasan kelompok yang didasarkan 
atas nilai rata-rata dari kelompok tersebut. Mean ini didapat dengan 
menjumlahkan data seluruh individu dalam kelompok, kemudian 
dibagi dengan jumlah individu yang ada pada kelompok tersebut. 








Me     =  Nilai rata-rata 
 ix  =  Jumlah nilai (xi) 
n       =  Jumlah data/sampel 
d. Varians (S2) dan Standar Deviasi (s) 
Salah satu teknik statistik yang digunakan untuk menjelaskan 







jumlah kuadrat semua deviasi nilai-nilai individual terhadap rata-rata 
kelompok. 
Akar dari varians disebut standar deviasi atau simpangan baku. 
Varians dan simpangan baku untuk data sampel dihitung dengan 

























2s  =  Varians sampel 
s  =  Simpangan baku sampel 
Xi =  Nilai 
X  =  Rata-rata sampel 
n  =  Jumlah sampel 
 
2. Pengujian Persyaratan Analisis Hipotesis 
a. Uji Homogenitas 
Uji homogenitas bertujuan untuk mengetahui homogen atau 
tidaknya sampel yang diambil dari suatu populasi. Jika kedua 
kelompok mempunyai varians yang sama maka kelompok tersebut 
dikatakan homogen. Untuk menguji kesamaan varians, rumus yang 
digunakan adalah sebagai berikut.( Sugiyono, 2010: 140) 







Harga F hasil perhitungan dikonsultasikan dengan harga F tabel 
pada taraf signifikansi 5%, dengan dk pembilang = banyaknya data 
yang variansnya lebih besar – 1 dan dk penyebut = banyaknya data 
yang variansnya lebih kecil – 1. Apabila Fhitung ≤ Ftabel  maka kedua 
kelompok data mempunyai varians yang homogen. 
b. Uji Normalitas 
Uji normalitas  bertujuan  untuk  mengetahui normal atau  
tidaknya distribusi suatu data. Bila berdistribusi normal maka teknik 
analisis statistik parametris dapat digunakan. Teknik uji normalitas 
data menggunakan harga Chi kuadrat. (Sugiyono, 2010: 107) 




 =  Chi kuadrat   
fo =  Frekuensi observasi  
fh =  Frekuensi yang diharapkan 
Harga Chi-kuadrat hasil perhitungan dikonsultasikan dengan 
harga Chi-kuadrat tabel pada taraf signifikansi 5%. Jika harga Chi 
kuadrat hitung ( ) < harga Chi kuadrat tabel ( ), maka data 
berdistribusi normal. 
c. Uji Beda Pretest 
Uji beda pretest bertujuan untuk mengetahui apakah ada 







kelas kontrol. Teknik analisis yang digunakan menggunakan uji beda 
t-test.(Sugiyono, 2010: 138) 
 
Keterangan: 
     : nilai rata-rata pretest kelas eksperimen 
     : nilai rata-rata pretest kelas kontrol 
    : varians pretest kelas eksperimen 
     : varians pretest kelas kontrol 
       : jumlah sampel kelas eksperimen 
       : jumlah sampel kelas kontrol 
Harga uji-t hasil perhitungan dikonsultasikan dengan harga t 
tabel pada taraf signifikansi 5%. Jika harga t hitung ( ) < harga t 
tabel ( ), maka tidak ada perbedaan antara nilai rata-rata 
pretest kelas eksperimen dan nilai rata-rata kelas kontrol. 
3. Pengujian Hipotesis 
Setelah persyaratan analisis terpenuhi langkah selanjutnya adalah 
pengujian hipotesis. Perhitungan analisis hipotesis penelitian ini dapat 
dilakukan dengan menggunakan rumus di bawah:  
1. Korelasi Product Moment 
Teknik korelasi ini digunakan untuk mencari hubungan dan 
membuktikan hipotesis hubungan dua variabel bila data kedua variabel 









Keterangan :  
    : Nilai korelasi product moment 
     : Nilai posttest kelas eksperimen 
     : Nilai posttest kelas kontrol 
      : jumlah sampel 
Kemudian harga  hitung dibandingkan dengan harga  tabel 
dengan N = 32. Apabila  hitung lebih kecil daripada  tabel maka  
diterima atau   ditolak yang berarti tidak ada perbedaan yang 
signifikan antara prestasi belajar siswa yang diberi perlakuan dengan 
menggunakan modul pembelajaran dan prestasi belajar siswa yang tidak 
diberi perlakuan dengan menggunakan modul pembelajaran.  
2. Uji-t 
Analisis yang digunakan pada penelitian ini adalah uji-t untuk 
menguji ada tidaknya perbedaan antara prestasi belajar siswa yang diberi 
perlakuan model pembelajaran dengan menggunakan modul 
pembelajaran dan prestasi belajar siswa yang tidak diberi perlakuan 
model pembelajaran dengan modul pembelajaran. Uji-t digunakan untuk 
analisis hipotesis karena data yang didapat dalam penelitian merupakan 










    : Nilai rata-rata posttest kelas eksperimen 
     : Nilai rata-rata posttest kelas kontrol 
    : Varians kelas eksperimen 
    : Varians kelas kontrol 
    : Simpangan baku kelas eksperimen 
     : Simpangan baku kelas kontrol 
     : Jumlah sampel kelas eksperimen 
    : Jumlah sampel kelas kontrol 
      : Nilai korelasi antara variabel  dan  
Kemudian harga t hitung dibandingkan dengan harga t tabel dengan 
dk = N-m-2. Apabila t hitung lebih kecil daripada t tabel maka  diterima 
atau   ditolak yang berarti tidak ada perbedaan yang signifikan antara 
prestasi belajar siswa yang diberi perlakuan dengan menggunakan modul 
pembelajaran dan prestasi belajar siswa yang tidak diberi perlakuan dengan 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Deskripsi Data Hasil Penelitian 
Deskripsi data yang akan disajikan dari hasil penelitian ini adalah 
untuk memberikan gambaran secara umum mengenai penyebaran data yang 
diperoleh di lapangan. Data yang disajikan berupa data mentah yang diolah 
menggunakan teknik statistik. 
Penelitian ini merupakan penelitian Quasi Experimental untuk 
mengetahui apakah ada perbedaan prestasi belajar siswa yang diberi perlakuan 
model pembelajaran dengan menggunakan modul pembelajaran dan prestasi 
belajar siswa yang tidak diberi perlakuan model pembelajaran dengan 
menggunakan modul pembelajaran. Sampel yang diambil data dalam 
penelitian ini adalah 32 siswa kelas X PL-A SMK N 2 Klaten sebagai kelas 
kontrol dan 32 siswa kelas X PL-B SMK N 2 Klaten sebagai kelas 
eksperimen. Data hasil penelitian ini berupa data tes awal (nilai pretest) dan 
data tes akhir (nilai posttest). 
1. Data Tes Awal 
Pemberian tes awal diberikan sebelum diberi perlakuan dengan 
modul pembelajaran. Tes awal (pretest) yang diberikan meliputi 









Distribusi frekuensi perolehan nilai pretest kelas kontrol dapat 
dilihat pada tabel berikut ini: 







Dengan menggunakan diagram, data nilai pretest kelas kontrol 
dapat dinyatakan seperti dibawah ini : 
 
Diagram 3. Diagram Pretest Kelas Kontrol (KK) 
 
 













Distribusi frekuensi perolehan nilai pretest kelas eksperimen dapat 
dilihat pada tabel berikut ini:  







Dengan menggunakan diagram, data nilai pretest kelas 
eksperimen dapat dinyatakan seperti dibawah ini : 
 
Diagram 4. Diagram Pretest Kelas Eksperimen (KE) 
 
 













Data hasil tes awal dapat dilihat pada lampiran 11 halaman 157 
Hasil analisis data tes awal dapat dilihat pada tabel berikut ini : 
 Tabel 5. Hasil Analisis Data Tes Awal 
Variabel Pretest KK Pretest KE 
Mean 30,16 30,91 
Median 30,00 31,00 
Modus 29,00 29,00 
Standar Deviasi 3,86 3,96 
Simpangan baku 3,92 4,02 
Varians 15,39 16,16 
Nilai tertinggi 39,00 39,00 
Nilai terendah 20,00 20,00 
 Perhitungan selengkapnya terdapat pada lampiran 11 hal 157 
Pada pretest kelas kontrol, besarnya standar deviasi adalah 3,86. 
Dengan demikian rata-rata hasil pretest kelas kontrol adalah 30,16 ± (2 x 
3,86) atau antara 22,44 sampai dengan 37,88. Berdasarkan standar deviasi, 
sebaran data hasil pretest kelas kontrol sudah cukup baik karena tidak 
berbeda jauh dengan range minimum 20,00 dan range maksimum 39,00. 
Pada pretest kelas eksperimen, besarnya standar deviasi adalah 
3,96. Dengan demikian rata-rata hasil pretest kelas eksperimen adalah 
30,91 ± (2 x 3,96) atau antara 22,99 sampai dengan 38,83. Berdasarkan 
standar deviasi, sebaran data hasil pretest kelas eksperimen sudah cukup 
baik karena tidak berbeda jauh dengan range minimum 20,00 dan range 
maksimum 38,00. Jadi dapat disimpulkan bahwa sebaran hasil pretest baik 








2. Data Tes Akhir 
Setelah dilakukan pembelajaran dengan menggunakan modul 
pembelajaran, kemudian siswa diberi tes akhir (posttest).  
Distribusi frekuensi perolehan nilai posttest kelas kontrol dapat 
dilihat pada tabel berikut ini: 
Tabel 6. Distribusi Frekuensi Nilai Posttest Kelas Kontrol (KK) 
 
Dengan menggunakan diagram, data nilai posttest dapat 
dinyatakan seperti dibawah ini : 
 













Diagram 5. Diagram Posttest Kelas Kontrol 
Distribusi frekuensi perolehan nilai posttest kelas eksperimen 
dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
Tabel 7. Distribusi Frekuensi Nilai Posttest Kelas Eksperimen (KE) 
 
 
Dengan menggunakan diagram, data nilai posttest kelas 
eksperimen dapat dinyatakan seperti dibawah ini : 
 
Diagram 6. Diagram Posttest Kelas Eksperimen 
 















Data hasil tes akhir dapat dilihat pada lampiran 11 hal 159 Hasil 
analisis data tes akhir dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
 Tabel 8. Hasil Analisis Data Tes Akhir 
Variabel Posttest KK Posttest KE 
Mean 70,38 75,41 
Median 70,00 76,00 
Modus 70,00 75,00 
Standar Deviasi 2,84 5,15 
Simpangan baku 2,88 5,23 
Varians 8,30 27,34 
Nilai tertinggi 80,00 85,00 
Nilai terendah 64,00 60,00 
 Perhitungan selengkapnya terdapat pada lampiran 11 hal 159 
Pada posttest kelas kontrol, besarnya standar deviasi adalah 2,84. 
Dengan demikian rata-rata hasil posttest kelas kontrol adalah 70,38 ± (2 x 
2,84) atau antara 64,70 sampai dengan 76,06. Berdasarkan standar deviasi, 
sebaran data hasil posttest kelas kontrol sudah cukup baik karena tidak 
berbeda cukup jauh dengan range minimum 64,00 dan range maksimum 
80,00. 
Pada posttest kelas eksperimen, besarnya standar deviasi adalah 
5,15. Dengan demikian rata-rata hasil posttest kelas eksperimen adalah 
75,41 ± (2 x 5,15) atau antara 65,11 sampai dengan 85,71. Berdasarkan 
standar deviasi, sebaran data hasil posttest kelas eksperimen sudah cukup 







maksimum 85,00. Jadi dapat disimpulkan bahwa sebaran hasil posttest 
kelas kontrol dan posttest kelas eksperimen sudah cukup baik. 
B. Uji Persyaratan Analisis 
1. Uji Normalitas 
Tujuan dari penggunaan uji normalitas adalah untuk mengetahui 
kenormalan sebaran data tersebut, dan juga untuk memenuhi persyaratan 
pengujian statistik pada hipotesis. Uji normalitas dilakukan pada nilai 
pretest. Analisis statistik yang digunakan dalam penelitian ini adalah Uji 
Chi Kuadrat  yang dihitung menggunakan persamaan dibawah ini : 
 
  = frekuensi atau jumlah data hasil observasi 
 = frekuensi atau jumlah diharapkan (persentase luas tiap bidang 
dikalikan dengan n 
Hipotesis yang digunakan adalah hipotesis nol yang menyatakan 
bahwa data pretest berdistribusi normal. 
Persyaratan data tersebut normal jika nilai Chi Kuadrat hitung  < 
nilai Chi Kuadrat tabel ( ). (Sugiyono, 2010: 82) 
Tabel 9. Hasil Uji Normalitas 
No Variabel   Keterangan 
1. Pretest KK 8,61 11,070 Terdistribusi normal 
2. Pretest KE 2,43 11,070 Terdistribusi normal 







Berdasarkan tabel diatas besarnya nilai Chi Kuadrat hitung   
untuk nilai pretest kelas kontrol adalah 8,61. Sedangkan nilai Chi Kuadrat 
hitung   untuk nilai pretest kelas eksperimen adalah 2,43. Besarnya 
nilai Chi Kuadrat hitung   pada nilai pretest kelas kontrol dan nilai 
pretest kelas eksperimen semuanya lebih besar dari 11,070, maka dapat 
disimpulkan bahwa nilai pretest kelas kontrol dan nilai pretest kelas 
eksperimen berdistribusi normal. 
2. Uji Homogenitas 
Tujuan dari penggunaan uji homogenitas adalah untuk mengetahui 
apakah sampel berasal dari populasi yang memiliki varian homogen atau 
tidak. Uji homogenitas dilakukan pada pretest. Analisis statistik yang 
digunakan adalah Uji homogenitas Varians yang dihitung menggunakan 
persamaan Uji F. Persamaan yang digunakan adalah sebagai berikut : 
 =  
Hipotesis yang digunakan adalah hipotesis nol yang menyatakan 
bahwa data pretest berasal dari sample yang bersifat homogen. 
Persyaratan data disebut homogen apabila nilai F hitung  < 
nilai F tabel . (Sugiyono, 2010 : 175) 
Tabel 10. Hasil Uji Homogenitas Nilai Pretest  
No Variabel   Ket 
1. Pretest KK dan Pretest KE 1,050 1,84 Homogen 







Berdasarkan tabel diatas besarnya nilai untuk nilai pretest kelas 
kontrol (KK) dan nilai pretest kelas eksperimen (KE) adalah 1,050. 
Besarnya nilai F hitung   pada nilai pretest kelas kontrol dan pretest 
kelas eksperimen lebih kecil dari 1,84, maka dapat disimpulkan bahwa 
nilai pretest kelas kontrol dan pretest kelas eksperimen memiliki varian 
yang homogen atau data berasal dari sampel dengan varian yang sama. 
3. Uji Beda Nilai Pretest 
Tujuan dari penggunaan uji beda nilai pretest adalah untuk 
mengetahui apakah ada perbedaan antara nilai rata-rata kelas 
eksperimen dan nilai rata-rata kelas kontrol. Teknik analisis yang 
digunakan menggunakan uji beda t-test.(Sugiyono, 2010: 138) 
 
Keterangan: 
     : nilai rata-rata pretest kelas eksperimen 
     : nilai rata-rata pretest kelas kontrol 
    : varians pretest kelas eksperimen 
     : varians pretest kelas kontrol 
       : jumlah sampel kelas eksperimen 
       : jumlah sampel kelas kontrol 
Harga uji-t hasil perhitungan dikonsultasikan dengan harga t 







tabel ( ), maka tidak ada perbedaan antara nilai rata-rata 
pretest kelas eksperimen dan nilai rata-rata kelas kontrol. 
Tabel 11. Hasil Uji Beda Nilai Pretest 
No Variabel   Keterangan 
1 Pretest KE dan pretest KK 0,755 2,042 Tidak ada perbedaan 
 Perhitungan selengkapnya terdapat pada lampiran 14 hal 168 
Berdasarkan tabel diatas besarnya nilai  adalah 0,755. Besarnya 
nilai t hitung  = 0,755 lebih kecil dari nilai t tabel  
  = 2,042, maka dapat disimpulkan bahwa tidak ada perbedaan  
antara nilai rata-rata pretest kelas eksperimen dan nilai rata-rata pretest 
kelas kontrol. 
 
C. Pengujian Hipotesis 
Data pretest pada penelitian ini bersifat homogen dan berdistribusi 
normal. Sebelum dilakukan pengujian hipotesis, dilakukan pengujian korelasi 
kedua variabel dengan menggunakan korelasi Product Moment. Tujuan dari 
pengujian korelasi ini untuk mencari hubungan dan membuktikan hipotesis 
dua variabel yaitu nilai posttest KE dan nilai posttest KK bila data kedua 
variabel tersebut berbentuk data interval atau ratio. Apabila nilai korelasi 
hitung (  lebih besar dari , maka terdapat korelasi antara 
nilai posttest KE dan nilai posttest KK. Dari perhitungan yang sudah 
dilakukan didapat nilai sebesar  0,357. Nilai  dengan N 
berjumlah 32 adalah 0,249. Nilai  > , sehingga terdapat 







Pengujian hipotesis di lakukan dengan Uji-t. Uji-t dilakukan untuk 
mengetahui apakah ada perbedaan prestasi belajar siswa antara siswa yang 
diberi perlakuan model pembelajaran dengan menggunakan modul 
pembelajaran dan siswa yang tidak diberi perlakuan model pembelajaran 
dengan menggunakan modul pembelajaran. Hipotesis dalam penelitian ini 
adalah: 
 : Tidak ada perbedaan prestasi  belajar siswa antara siswa yang diberi 
perlakuan model pembelajaran dengan menggunakan modul 
pembelajaran dan siswa yang tidak diberi perlakuan model 
pembelajaran dengan menggunakan modul pembelajaran pada Mata 
Diklat Kompetensi Dasar Kejuruan Teknik Pengecoran di SMK N 2 
Klaten. 
 : Ada perbedaan prestasi  belajar siswa antara siswa yang diberi 
perlakuan model pembelajaran dengan menggunakan modul 
pembelajaran dan siswa yang tidak diberi perlakuan model 
pembelajaran dengan menggunakan modul pembelajaran pada Mata 
Diklat Kompetensi Dasar Kejuruan Teknik Pengecoran di SMK N 2 
Klaten. 
Dasar pengambilan keputusan adalah: 
Jika thitung > ttabel 5%, maka  ditolak dan  diterima 










Hasil Uji-t dapat dilihat pada tabel berikut ini : 
Tabel 12. Hasil Uji-t 
thitung ttabel 5% Keterangan 
 2,000  ditolak dan  diterima 
 Perhitungan selengkapnya terdapat pada lampiran 16 hal 171 
Berdasarkan perhitungan Uji-t diatas, besarnya thitung adalah 5,716. 
Nilai ttabel 5% dengan besarnya derajat kebebasan 60 adalah 2,000. Nilai thitung  
lebih besar dari nilai ttabel 5%, maka  ditolak dan  diterima. Hal ini berarti 
ada perbedaan antara prestasi  belajar siswa yang diberi perlakuan model 
pembelajaran dengan menggunakan modul pembelajaran dan prestasi belajar 





Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan 
antara prestasi  belajar siswa yang diberi perlakuan model pembelajaran 
dengan menggunakan modul pembelajaran dan prestasi belajar siswa yang 
tidak diberi perlakuan model pembelajaran dengan menggunakan modul 
pembelajaran. Pada pelaksanaan penelitian, terlebih dahulu diberikan pretest 
yang bertujuan untuk mengetahui kemampuan awal siswa. Kemudian 
dilanjutkan dengan kegiatan pembelajaran dengan menggunakan modul 







dengan soal yang sama dengan soal pretest. Kemudian nilai posttest 
dibandingkan dengan nilai pretest untuk mengetahui ada tidaknya peningkatan 
prestasi siswa setelah diberi perlakuan dengan menggunakan modul 
pembelajaran. 
Berdasarkan hasil pretest siswa diperoleh nilai rata-rata kemampuan 
awal siswa untuk kelas kontrol adalah 30,16 dan nilai rata-rata kemampuan 
awal siswa untuk kelas eksperimen adalah 30,91. Nilai rata-rata kemampuan 
awal siswa pada kelas kontrol dan kelas eksperimen sangat rendah. Hal ini 
disebabkan karena siswa tidak mengetahui akan adanya tes kemampuan awal. 
Selain itu, siswa juga belum mendapatkan proses pembelajaran pada materi 
yang diujikan. Besarnya nilai pretest pada kelas kontrol dan kelas eksperimen 
dalam penelitian ini sudah memiliki nilai rata-rata yang tidak berbeda jauh 
sehingga dapat disimpulkan bahwa kedua kelas yang digunakan sebagai 
sampel memiliki kemampuan awal yang sama. 
Pengambilan data nilai posttest dilakukan untuk mengetahui hasil 
belajar siswa setelah menerima proses pembelajaran. Besarnya nilai rata-rata 
hasil belajar siswa pada kelas kontrol adalah 70,38 sedangkan pada kelas 
eksperimen adalah 75,41. Berdasarkan hasil posttest dapat diketahui bahwa 
pada kelas eksperimen terdapat 27 siswa yang mendapatkan nilai sesuai KKM 
yang sudah ditentukan sedangkan pada kelas kontrol terdapat 18 siswa yang 
mendapatkan nilai sesuai KKM yang ditentukan. Persentase ketuntasan untuk 
kelas eksperimen adalah sebesar 84,38 % sedangkan untuk kelas kontrol 







Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, terdapat perbedaan antara 
prestasi belajar siswa yang diberi perlakuan model pembelajaran dengan 
menggunakan modul pembelajaran dan prestasi belajar siswa yang tidak diberi 
perlakuan model pembelajaran dengan menggunakan modul pembelajaran. 
Penggunaan modul pembelajaran dalam proses belajar mengajar memberikan 
konstribusi yang baik kepada siswa  kelas X Jurusan Teknik Pengecoran 
Logam SMK N 2 Klaten dalam hal penguasaan materi yang diajarkan, 
sehingga terdapat peningkatan prestasi belajar dari siswa. Hal ini dapat dilihat 
dari statistik deskriptif dari nilai pretest, posttest serta persentase ketuntasan 
yang dicapai. Nilai rata-rata pretest untuk kelas kontrol dan kelas eksperimen 
adalah 30,16 dan 30,91. Nilai rata-rata posttest untuk kelas kontrol dan kelas 
eksperimen adalah 70,38 dan 75,41. Sedangkan persentase ketuntasan untuk 
kelas kontrol dan kelas eksperimen adalah 84,38 % dan 56,25%. Ini 
menunjukkan bahwa prestasi belajar siswa yang diberi perlakuan dengan 
menggunakan modul pembelajaran lebih tinggi dari pada prestasi belajar 
siswa yang tidak diberi perlakuan dengan menggunakan modul pembelajaran 
pada proses belajar mengajar. 
Untuk mengetahui apakah peningkatan prestasi belajar siswa tersebut 
signifikan atau tidak, dilakukan pengujian hipotesis. Pengujian hipotesis 
dilakukan apabila sampel berasal dari sampel yang homogen dan sampel juga 
terdistribusi secara normal. Hal ini dapat diketahui dengan analisis 
homogenitas dan normalitas. Berdasarkan analisis homogenitas yang sudah 







diketahui besaral dari varians yang sama atau homogen. Sampel juga 
terdistribusi secara normal seperti yang ditunjukkan pada tabel 9. Selain itu 
juga terdapat korelasi atau hubungan antara nilai posttest KE dan nilai posttest 
KK dengan nilai sebesar  0,357. 
Prasyarat pengujian hipotesis sudah terpenuhi yaitu sampel berasal dari 
sampel yang homogen dan juga terdistribusi secara normal sehingga pengujian 
hipotesis dapat dilakukan. Pengujian hipotesis dilakukan dengan 
menggunakan Uji-t. Dari uji hipotesis yang sudah dilakukan dapat diketahui 
bahwa nilai thitung = 5,716 > ttabel 5% = 2,000, sehingga dapat diambil keputusan 
bahwa Ho ditolak dan Ha diterima pada hipotesis awal penelitian yang telah 
dirumuskan pada Bab II. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat 
perbedaan prestasi  belajar siswa antara siswa yang diberi perlakuan model 
pembelajaran dengan menggunakan modul pembelajaran dan siswa yang tidak 
diberi perlakuan model pembelajaran dengan menggunakan modul 
pembelajaran pada Mata Diklat Kompetensi Dasar Kejuruan Teknik 
Pengecoran di SMK N 2 Klaten. 
Hal ini dikarenakan pada model pembelajaran dengan menggunakan 
modul pembelajaran siswa dapat lebih aktif dalam proses belajar mengajar, 
diantaranya siswa belajar terlebih dahulu dengan membaca modul sehingga 
siswa mengetahui materi yang terdapat dalam modul dan mengetahui materi 
yang belum dipahami.  Oleh karena siswa mendapatkan materi dalam modul 
yang belum dapat mereka pahami, maka siswa lebih aktif bertanya. Siswa ikut 







memahami materi dengan baik, tidak seperti halnya apabila penyampaian 
materi secara konvensional atau ceramah.  
Selain dipengaruhi oleh penggunaan modul pembelajaran pada proses 
belajar mengajar, peningkatan prestasi belajar siswa juga dapat dipengaruhi 
oleh beberapa faktor diantaranya sifat pribadi dari siswa dan daya tangkap 
serta pemahaman siswa terhadap materi. 
Berdasarkan pembahasan diatas disarankan guru menggunakan media 
pembelajaran, misalnya dengan menggunakan modul pembelajaran dalam 
proses belajar mengajar. Dengan digunakannya modul pembelajaran, siswa 
dapat lebih aktif dan ikut berperan serta dalam proses pembelajaran. Sehingga 
proses belajar mengajar menjadi lebih efektif dan efisien. 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan tujuan penelitian, hasil penelitian dan pembahasan, maka 
dari penelitian ini diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 
1. Prestasi belajar siswa yang tidak diberi perlakuan model pembelajaran 
dengan menggunakan modul pembelajaran adalah sebesar 70,38. 
2. Prestasi siswa yang diberi perlakuan dengan model pembelajaran dengan 
menggunakan modul pembelajaran adalah sebesar 75,41. 
3. Ada perbedaan prestasi belajar siswa antara siswa yang diberi perlakuan 
model pembelajaran dengan menggunakan modul dan prestasi belajar 
siswa yang tidak diberi perlakuan model pembelajaran dengan 
menggunakan modul pembelajaran. Hal ini dapat diketahui dari 
perolehan hasil perhitungan analisis yang menyatakan bahwa nilai thitung = 
5,716 > ttabel5% = 2,000. Dengan demikian penggunaan modul 
pengecoran logam pada siswa kelas X Jurusan Teknik Pengecoran 
Logam di SMK N 2 Klaten dapat meningkatkan prestasi belajar siswa. 
 
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dan keterbatasan penelitian, maka saran 
dari peneliti adalah : 
1. Model pembelajaran dengan menggunakan modul pembelajaran 
merupakan metode pembelajaran yang relevan untuk diterapkan dikelas 
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sehingga meningkatkan prestasi belajar siswa. Selain itu juga dapat 
menumbuhkan kemandirian dalam belajar kepada siswa. 
2. Sebaiknya pembelajaran dilakukan dengan berbagai macam variasi metode 
pembelajaran dan media pembelajaran agar siswa tidak merasa bosan 
dengan metode pembelajaran yang diberikan oleh guru. 
 
C. Keterbatasan Penelitian 
Keterbatasan dalam penellitian adalah sebagai berikut: 
1. Keterbatasan ruang lingkup, karena hanya diterapkan pada siswa satu 
kelas pada satu sekolah. 
2. Keterbatasan sarana dan prasarana, misalnya ruang kelas, apabila tidak 
mendapatkan ruangan maka kegiatan belajar mengajar dilaksanakan di 
bengkel sehingga pembelajaran tidak berlangsung secara kondusif. 
 
D. Implikasi 
Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat diimplikasikan sebagai 
berikut : 
1. Model pembelajaran dengan menggunakan modul pembelajaran dapat 
digunakan oleh guru di sekolah sebagai alternative pemilihan model 
pembelajaran. 
2. Model pembelajran dapat digunakan oleh pihak sekolah atau berbagai 
pihak yang ingin melengkapi dan mengembangkan metode pembelajaran 
di sekolah untuk mengatasi kebosanan siswa karena penggunaan metode 
yang monoton. 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
TAHUN PELAJARAN 2011 / 2012 
 
Nama Sekolah  : SMK Negeri 2 Klaten 
Kompetensi Keahlian : Teknik Pengecoran Logam 
Mata Pelajaran : Dasar Kompetensi Kejuruan 
Kelas / Semester : X / I 
Pertemuan  : 1 – 6 
Alokasi Waktu : 12 x 45 menit 
Standar Kompetensi : Menjelaskan Proses Dasar Perlakuan Logam 
Kompetensi Dasar : Menguraikan Unsur Dan Sifat Logam 
Indikator  : Pengaruh unsur paduan terhadap sifat logam dapat  
  dipahami  
 
 
I. TUJUAN PEMBELAJARAN 
Pertemuan ke-1 : Akhir kegiatan proses belajar mengajar siswa dapat: 
1. Menjelaskan sifat-sifat unsur paduan pada logam non 
ferro berat dan logam non ferro ringan 
2. Menjelaskan sifat-sifat logam non ferro dan bahan 
bukan logam sebagai unsur paduan dalam baja 
3. Menjelaskan kelebihan dan pengaruh baja paduan 
 
Pertemuan ke-2 : Akhir kegiatan proses belajar mengajar siswa dapat: 
1. Mengidentifikasi komponen otomotif yang terbuat dari 
baja paduan 
2. Menjelaskan kode dan arti kode pada baja paduan 
3. Menjelaskan klasifikasi baja menurut SAE-AISI dan 
kandungan karbon pada baja paduan 
4. Memahami kode logam  
 
Pertemuan ke-3 : Akhir kegiatan proses belajar mengajar siswa dapat: 
1. Menjelaskan macam-macam logam berat 
Lampiran  2. 
70 





2. Memahami jenis, sifat dan penggunaan unsur logam 
berat dan paduannya 
3. Memahami kondisi logam ringan 
4. Memahami jenis, sifat dan penggunaan unsur logam 
ringan paduannya 
 
Pertemuan ke-4 : Akhir kegiatan proses belajar mengajar siswa dapat: 
1. Memahami bahan sintesis 
2. Memahami bahan sinter 
3. Memahami sifat dan penggunaan bahan plastik 
4. Memahami sifat dan penggunaan bahan kaca 
 
II. MATERI AJAR 
Pertemuan ke-1 :  
1. Sifat-sifat unsur paduan pada logam non ferro berat 
dan logam non ferro ringan 
2. Sifat-sifat logam non ferro dan bahan bukan logam 
sebagai unsur paduan dalam baja 
3. Kelebihan dan pengaruh baja paduan 
 
Pertemuan ke-2 :  
1. Komponen otomotif yang terbuat dari baja paduan 
2. Kode dan arti kode pada baja paduan 
3. Klasifikasi baja menurut SAE-AISI dan kandungan 
karbon pada baja paduan 
4. Kode untuk logam  
 
Pertemuan ke-3 : 
1. Macam-macam logam berat 
2. Jenis, sifat dan penggunaan unsur logam berat dan 
paduannya 
3. Kondisi logam ringan 
4. Jenis, sifat dan penggunaan unsur logam ringan dan 
paduannya 
 
Pertemuan ke-4 : 
1. Bahan sintesis 
2. Bahan sinter 
3. Sifat dan penggunaan bahan plastik 
4. Sifat dan penggunaan bahan kaca 
 
III. METODE PEMBELAJARAN  
1. Siswa belajar mandiri 
2. Diskusi 
3. Penugasan  
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IV. KEGIATAN PEMBELAJARAN 
Pertemuan ke-1 
A. Kegiatan awal (5 menit) : 
1. Memimpin doa 
2. Mengecek kehadiran siswa 
3. Memberi informasi mengenai tujuan pemberian tes 
awal (pretest) 
B. Kegiatan inti (80 menit) :       
1. Guru memberikan tes awal (pretest) kepada siswa. 
 
C. Kegiatan akhir (5 menit) :        
1. Guru menginformasikan kepada siswa tentang materi 
yang akan dipelajari pada pertemuan selanjutnya. 
2. Guru menutup pembelajaran 
Pertemuan ke-2  
A. Kegiatan awal (5 menit) : 
1. Memimpin doa 
2. Mengecek kehadiran siswa 
3. Memberi motivasi tujuan pembelajaran 
4. Guru membagikan modul dan menyuruh siswa untuk 
membaca dan mempelajari materi. 
B. Kegiatan inti (80 menit) :       
1. Siswa mempelajari modul pembelajaran sub pokok 
bahasan: 
a. Sifat-sifat unsur paduan pada logam non ferro berat 
dan logam non ferro ringan 
b. Sifat-sifat logam non ferro dan bahan bukan logam 
sebagai unsur paduan dalam baja 
c. Kelebihan dan pengaruh baja paduan 
2. Guru menyampaikan materi dengan menggunakan 
modul secara garis besar. 
3. Guru mengarahkan ke siswa untuk menambahkan 
catatan poin-poin penting. 
4. Guru memberikan kesempatan siswa untuk bertanya. 
C. Kegiatan akhir (5 menit) :        
1. Guru meminta siswa untuk mempelajari materi 
pembelajaran berikutnya 




A. Kegiatan awal (5 menit) : 
1. Memimpin doa 
2. Mengecek kehadiran siswa 
3. Memberi motivasi tujuan pembelajaran 
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B. Kegiatan inti (80 menit) :        
1. Siswa mempelajari modul pembelajaran sub pokok 
bahasan: 
a. Komponen otomotif yang terbuat dari baja paduan 
b. Kode dan arti kode pada baja paduan 
c. Klasifikasi baja menurut SAE-AISI dan kandungan 
karbon pada baja paduan 
d. Kode logam dan aplikasinya 
2. Guru menyampaikan materi dengan menggunakan 
modul secara garis besar 
3. Guru mengarahkan ke siswa untuk menambahkan 
catatan poin-poin penting. 
4. Guru memberikan kesempatan siswa untuk bertanya. 
C. Kegiatan akhir (5 menit) :        
1. Guru meminta siswa untuk mempelajari materi  
pembelajaran berikutnya 





A. Kegiatan awal (5 menit) : 
1. Memimpin doa 
2. Mengecek kehadiran siswa 
3. Memberi motivasi tujuan pembelajaran 
B. Kegiatan inti (80 menit) :        
1. Siswa mempelajari modul pembelajaran sub pokok 
bahasan: 
a. Kondisi logam berat 
b. Jenis, sifat dan penggunaan unsur logam berat dan 
paduannya 
c. Kondisi logam ringan 
d. Jenis, sifat dan penggunaan unsur logam ringan dan 
paduannya 
2. Guru menyampaikan materi dengan menggunakan 
modul secara garis besar. 
3. Guru mengarahkan ke siswa untuk menambahkan 
catatan poin-poin penting. 
4. Guru memberikan kesempatan siswa untuk bertanya. 
C. Kegiatan akhir (5 menit) :        
1. Guru meminta siswa untuk mempelajari materi  
pembelajaran berikutnya 











A. Kegiatan awal (5 menit) : 
1. Memimpin doa 
2. Mengecek kehadiran siswa 
3. Memberi motivasi tujuan pembelajaran  
B. Kegiatan inti (80 menit) :       
1. Siswa mempelajari modul pembelajaran sub pokok 
bahasan: 
a. Bahan sintesis 
b. Bahan sinter 
c. Sifat dan penggunaan bahan plastik 
d. Sifat dan penggunaan bahan kaca 
2. Guru menyampaikan materi dengan menggunakan 
modul secara garis besar. 
3. Guru mengarahkan ke siswa untuk menambahkan 
catatan poin-poin penting. 
4. Guru memberikan kesempatan siswa untuk bertanya. 
C. Kegiatan akhir (5 menit) :        
1. Guru menginformasikan kepada siswa mengenai tes 
akhir (posttest) yang akan dilaksanakan pada pertemuan 
selanjutnya. 
2. Guru menutup pembelajaran 
Pertemuan ke-6 
A. Kegiatan awal (5 menit) : 
1. Memimpin doa 
2. Mengecek kehadiran siswa 
3. Memberi informasi mengenai tujuan pemberian tes 
akhir (posttest) 
B. Kegiatan inti (80 menit) :       
1. Guru memberikan tes akhir (postest) kepada siswa. 
 
C. Kegiatan akhir (5 menit) :        
1. Guru menutup pembelajaran. 
 
V. ALAT BAHAN DAN SUMBER BELAJAR 
1. Soal pretest 
2. Soal posttest 
3. Modul teknik pengecoran logam 
 
VI. PENILAIAN 
1. Tes tertulis 
 
Nilai setiap butir soal benar = 1 
 
Nilai =  
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     Mengetahui                Klaten,     Juli 2011 





        Drs. Sulistya Bagya, M.T                   Arif Susanto 














































PEMERINTAH KABUPATEN KLATEN 
DINAS PENDIDIKAN 
SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN 
(SMK) NEGERI 2 KLATEN 
Senden- Ngawen-Klaten, Telp.(0272)3100899, Kode Pos 57466, Fax : (0272) 3101422 





RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
TAHUN PELAJARAN 2011 / 2012 
 
Nama Sekolah  : SMK Negeri 2 Klaten 
Kompetensi Keahlian : Teknik Pengecoran Logam 
Mata Pelajaran : Dasar Kompetensi Kejuruan 
Kelas / Semester : X / I 
Pertemuan  : 1 – 6 
Alokasi Waktu : 12 x 45 menit 
Standar Kompetensi : Menjelaskan Proses Dasar Perlakuan Logam 
Kompetensi Dasar : Menguraikan Unsur Dan Sifat Logam 
Indikator  : Pengaruh unsur paduan terhadap sifat logam dapat  
  dipahami  
 
 
I. TUJUAN PEMBELAJARAN 
Pertemuan ke-1 : Akhir kegiatan proses belajar mengajar siswa dapat: 
4. Menjelaskan sifat-sifat unsur paduan pada logam non 
ferro berat dan logam non ferro ringan 
5. Menjelaskan sifat-sifat logam non ferro dan bahan 
bukan logam sebagai unsur paduan dalam baja 
6. Menjelaskan kelebihan dan pengaruh baja paduan 
 
Pertemuan ke-2 : Akhir kegiatan proses belajar mengajar siswa dapat: 
5. Mengidentifikasi komponen otomotif yang terbuat dari 
baja paduan 
6. Menjelaskan kode dan arti kode pada baja paduan 
7. Menjelaskan klasifikasi baja menurut SAE-AISI dan 
kandungan karbon pada baja paduan 
8. Memahami kode logam  
 
Pertemuan ke-3 : Akhir kegiatan proses belajar mengajar siswa dapat: 
5. Menjelaskan macam-macam logam berat 
Lampiran 3 
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6. Memahami jenis, sifat dan penggunaan unsur logam 
berat dan paduannya 
7. Memahami kondisi logam ringan 
8. Memahami jenis, sifat dan penggunaan unsur logam 
ringan paduannya 
 
Pertemuan ke-4 : Akhir kegiatan proses belajar mengajar siswa dapat: 
5. Memahami bahan sintesis 
6. Memahami bahan sinter 
7. Memahami sifat dan penggunaan bahan plastik 
8. Memahami sifat dan penggunaan bahan kaca 
 
II. MATERI AJAR 
Pertemuan ke-1 :  
4. Sifat-sifat unsur paduan pada logam non ferro berat 
dan logam non ferro ringan 
5. Sifat-sifat logam non ferro dan bahan bukan logam 
sebagai unsur paduan dalam baja 
6. Kelebihan dan pengaruh baja paduan 
 
Pertemuan ke-2 :  
5. Komponen otomotif yang terbuat dari baja paduan 
6. Kode dan arti kode pada baja paduan 
7. Klasifikasi baja menurut SAE-AISI dan kandungan 
karbon pada baja paduan 
8. Kode untuk logam  
 
Pertemuan ke-3 : 
5. Macam-macam logam berat 
6. Jenis, sifat dan penggunaan unsur logam berat dan 
paduannya 
7. Kondisi logam ringan 
8. Jenis, sifat dan penggunaan unsur logam ringan dan 
paduannya 
 
Pertemuan ke-4 : 
5. Bahan sintesis 
6. Bahan sinter 
7. Sifat dan penggunaan bahan plastik 
8. Sifat dan penggunaan bahan kaca 
 
III. METODE PEMBELAJARAN  
4. Ceramah 









IV. KEGIATAN PEMBELAJARAN 
Pertemuan ke-1 
D. Kegiatan awal (5 menit) : 
4. Memimpin doa 
5. Mengecek kehadiran siswa 
6. Memberi informasi mengenai tujuan pemberian tes 
awal (pretest) 
E. Kegiatan inti (80 menit) :       
2. Guru memberikan tes awal (pretest) kepada siswa. 
 
F. Kegiatan akhir (5 menit) :        
3. Guru menginformasikan kepada siswa tentang materi 
yang akan dipelajari pada pertemuan selanjutnya. 
4. Guru menutup pembelajaran 
 
Pertemuan ke-2  
D. Kegiatan awal (5 menit) : 
5. Memimpin doa 
6. Mengecek kehadiran siswa 
7. Memberi motivasi tujuan pembelajaran 
E. Kegiatan inti (80 menit) :       
5. Guru menyampaikan materi dengan cara ceramah dan 
menuliskannya di papan tulis mengenai pokok bahasan: 
a. Sifat-sifat unsur paduan pada logam non ferro berat 
dan logam non ferro ringan 
b. Sifat-sifat logam non ferro dan bahan bukan logam 
sebagai unsur paduan dalam baja 
c. Kelebihan dan pengaruh baja paduan 
6. Guru meminta siswa untuk mencatat materi yang sudah 
dituliskan di papan tulis. 
7. Guru memberikan kesempatan siswa untuk bertanya. 
F. Kegiatan akhir (5 menit) :        
3. Guru memberikan kesimpulan tentang pokok bahasan 
yang sudah dipelajari 




D. Kegiatan awal (5 menit) : 
4. Memimpin doa 
5. Mengecek kehadiran siswa 
6. Memberi motivasi tujuan pembelajaran 
E. Kegiatan inti (80 menit) :        
5. Guru menyampaikan materi dengan cara ceramah dan 
menuliskannya di papan tulis mengenai pokok bahasan: 
e. Komponen otomotif yang terbuat dari baja paduan 
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f. Kode dan arti kode pada baja paduan 
g. Klasifikasi baja menurut SAE-AISI dan kandungan 
karbon pada baja paduan 
h. Kode logam dan aplikasinya 
6. Guru meminta siswa untuk mencatat materi yang sudah 
dituliskan di papan tulis. 
7. Guru memberikan kesempatan siswa untuk bertanya. 
F. Kegiatan akhir (5 menit) :        
3. Guru memberikan kesimpulan tentang pokok bahasan 
yang sudah dipelajari 





D. Kegiatan awal (5 menit) : 
4. Memimpin doa 
5. Mengecek kehadiran siswa 
6. Memberi motivasi tujuan pembelajaran 
E. Kegiatan inti (80 menit) :        
5. Guru menyampaikan materi dengan cara ceramah dan 
menuliskannya di papan tulis mengenai pokok bahasan: 
e. Kondisi logam berat 
f. Jenis, sifat dan penggunaan unsur logam berat dan 
paduannya 
g. Kondisi logam ringan 
h. Jenis, sifat dan penggunaan unsur logam ringan dan 
paduannya 
6. Guru meminta siswa untuk mencatat materi yang sudah 
dituliskan di papan tulis. 
7. Guru memberikan kesempatan siswa untuk bertanya. 
F. Kegiatan akhir (5 menit) :        
3. Guru memberikan kesimpulan tentang pokok bahasan 
yang sudah dipelajari. 





D. Kegiatan awal (5 menit) : 
4. Memimpin doa 
5. Mengecek kehadiran siswa 
6. Memberi motivasi tujuan pembelajaran  
E. Kegiatan inti (80 menit) :       
5. Guru menyampaikan materi dengan cara ceramah dan 
menuliskannya di papan tulis mengenai pokok bahasan: 
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e. Bahan sintesis 
f. Bahan sinter 
g. Sifat dan penggunaan bahan plastik 
h. Sifat dan penggunaan bahan kaca 
6. Guru meminta siswa untuk mencatat materi yang sudah 
dituliskan di papan tulis. 
7. Guru memberikan kesempatan siswa untuk bertanya. 
F. Kegiatan akhir (5 menit) :        
3. Guru menginformasikan kepada siswa mengenai tes 
akhir (posttest) yang akan dilaksanakan pada pertemuan 
selanjutnya. 
4. Guru menutup pembelajaran 
Pertemuan ke-6 
D. Kegiatan awal (5 menit) : 
4. Memimpin doa 
5. Mengecek kehadiran siswa 
6. Memberi informasi mengenai tujuan pemberian tes 
akhir (posttest) 
E. Kegiatan inti (80 menit) :       
2. Guru memberikan tes akhir (postest) kepada siswa. 
 
F. Kegiatan akhir (5 menit) :        




V. ALAT BAHAN DAN SUMBER BELAJAR 
4. Soal pretest 
5. Soal posttest 





2. Tes tertulis 
 
Nilai setiap butir soal benar = 1 
 













     Mengetahui                Klaten,     Juli 2011 





        Drs. Sulistya Bagya, M.T                   Arif Susanto 












































Lampiran 4.  
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Kompetensi keahlian : Teknik Pengecoran Logam 
Mata Diklat : Dasar Kompetensi Kejuruan 
Kelas / Semester : X / I 
Alokasi Waktu : 90 menit 
Petunjuk Umum 
1. Periksa dan bacalah soal-soal sebelum Anda menjawabnya! 
2. Jumlah soal sebanyak 100 soal, setiap butir terdiri dari 5 (lima) pilihan 
jawaban! 
3. Laporkan kepada guru apabila terdapat tulisan yang kurang jelas, rusak atau 
jumlah soal kurang! 
4. Periksa pekerjaan Anda sebelum diserahkan kepada guru!                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                           
5. Berdo’alah sebelum mengerjakan soal! 
Pilihlah salah satu jawaban yang paling benar dengan memberi tanda ( x ) 
pada huruf a, b, c, d atau e pada lembar jawaban yang tersedia! 
1. Di bawah ini merupakan sifat-sifat logam non ferro ringan: 
1. Tahan korosi 
2. Penghantar listrik dan panas yang baik 





4. Lunak dan liat 
5. Sukar dilas dan dipatri 





e. perak  
2. Logam mulia yang memiliki sifat lunak, tahan korosi, tahan kimia dan 





e. timah  
3. Logam yang rapuh pada suhu dibawah 1000 C dan diatas 1500 C adalah.... 














4. Berikut ini yang bukan termasuk sifat-sifat tembaga adalah.... 
a. penghantar listrik yang baik sekali 
b. logam ini sukar dituang 
c. dalam keadaan cair mudah mengambil gas 
d. tahan terhadap korosi 
e. lunak dan liat 
5. Logam non ferro ringan yang dalam bentuk serbuk sangat reaktif dan bisa 
terbakar dengan nyala putih apabila udaranya lembab adalah.... 
a. aluminium 
b. kadmium 
c. magnesium  
d. tembaga 
e. timbel 
6. Logam berwarna putih keperakan dengan kekerasan rendah, sangat tahan 
terhadap korosi, baik untuk dituang dan diroll serta bersifat mengkilap dan 
mudah dibentuk adalah.... 
a. timbel 
b. antimon 
c. tembaga  
d. kadmium 
e. timah 
7. Logam non ferro berat yang mempunyai sifat dapat dituang dengan baik dan 




d. timbel  
e. seng 
8. Logam non ferro berat yang dapat mengembang disaat membeku dan dapat 






9. Logam ini bersifat kurang menguntungkan karena dalam keadaan cair mudah 























11. Titik lumer dari nikel adalah.... 
a. 1500 C 
b. 2320 C 
c. 3270 C  
d. 2730 C 
e. 3720 C 








e. molybdenum  
13. Logam yang mempunyai titik lumer ±3400
0 
C dan tahan terhadap suhu tinggi 
adalah.... 





14. Unsur paduan dalam baja yang mampu mengikat belerang sehingga 




c. mangan  
d. khrom 
e. silisium 
15. Logam yang mempunyai sifat keras dan liat serta memiliki gaya pegas yang 
tetap pada suhu tinggi, adalah.... 













16. Unsur paduan yang apabila digunakan dalam baja konstruksi dan baja mesin, 







17. Unsur paduan yang dapat menambah kekuatan, kekerasan dan sifat getas pada 





e. nikel  
18. Di bawah ini merupakan pengaruh penggunaan unsur khrom dalam baja 
paduan, kecuali.... 
a. menambah kekuatan tarik 
b. menambah kekerasan 
c. meningkatkan ketahanan terhadap korosi 
d. menambah sifat getas 
e. menambah kekuatan elastisitas 
19. Di bawah ini yang merupakan kelebihan baja paduan, kecuali.... 
a. dapat dikeraskan sampai kedalam walaupun ukurannya besar 
b. mempunyai derajat struktur yang sama 
c. memerlukan pendingin yang cepat  
d. mempunyai kekuatan dan keuletan yang lebih baik 
e. mempunyai kemampuan keras yang baik 
20. Unsur paduan yang dapat menambah kekuatan dan elastisitas, meningkatkan 
ketahan terhadap asam pada suhu tinggi dan memperbaiki ketahanan listrik 
adalah.... 
a. mangan  




21. Unsur paduan yang membentuk karbid yang keras dan tahan suhu tinggi 
sehingga dapat dipakai dalam baja perkakas dan baja potong cepat adalah.... 
a. khrom  
b. karbon 
c. wolfram  
d. molybdenum 









22. Unsur paduan yang dapat menurunkan koefisien muai dan meningkatkan sifat 
mekanis keliatan dan kekerasan adalah.... 
a. wolfram 




23. Unsur paduan yang dapat menambah kekuatan dan kekerasan terutama pada 
suhu tinggi dan menambah mampu keras pada baja paduan adalah.... 
a. karbon dan mangan 
b. khrom dan silisium 
c. timah dan magnesium 
d. molybdenum dan wolfram 
e. molybdenum dan tembaga 
24. Silisium mempunyai pengaruh dalam sifat baja paduan.... 
a. menambah kekuatan, kekerasan dan keuletan serta sifat keras                                                            
b. menambah kekuatan elastisitas serta menambah tahanan asam pada suhu 
tinggi  
c. menambah kekuatan dan kekerasan terutama pada suhu tinggi dan 
menambah mampu keras (hardness) 
d. membentuk karbid yang keras dan tahan suhu tinggi 
e. menambah dan meningkatkan sifat mekanis, dapat tempa dan tahan karat 







26. Komponen otomotif pada roda gigi dan poros menggunakan paduan…. 
a. khrom dan nikel 
b. silikon dan mangan 
c. molybdenum dan vanadium 
d. wolfram dan kobalt 
e. aluminium dan karbon 
27. Komponen otomotif yang mengandung paduan Silikon, Mangan dan Khrom 
sampai 1% dan Molybdenum, Vanadium sampai dengan 0,25% dan 
mempunyai sifat elastisitas tinggi sesuai dengan fungsi kerjanya adalah.... 














28. Komponen otomotif di bawah ini yang terbuat dari baja paduan kecuali.... 




e. piston  
29. Pada bantalan peluru maupun bantalan rol, bahan yang digunakan adalah.... 
a. mangan dan molybdenum 
b. mangan dan khrom 
c. mangan dan nikel 
d. mangan dan tembaga 
e. mangan dan silikon 
30. Unsur paduan pada komponen roda gigi dan poros yang menjadikan sifat baja 





e. vanadium  
31. Pada komponen otomotif roda gigi dan poros, agar komponen otomotif 
tersebut lebih baik dan tahan karat, selain unsur khrom yang ditambahkan, 
unsur lain yang ditambahkan adalah.... 





32. Pada klasifikasi menurut SAE dan AISI baja paduan 1015, angka pertama 
menunjukkan.... 
a. proses pembuatan baja 
b. persentase kandungan unsur paduan utama 
c. sub tipe baja 
d. tipe baja 
e. persentase karbon rata-rata 
33. Pada klasifikasi baja paduan menurut SAE dan AISI, dua angka terakhir 
menunjukkan.... 
a. proses pembuatan baja 
b. persentase kandungan unsur paduan utama 
c. sub tipe baja 
d. tipe baja 


















35. Pada klasifikasi baja C1008, baja dibuat pada.... 
a. tanur listrik 
b. tanur listrik perapian terbuka asam 
c. tanur perapian terbuka bara asam 
d. dapur Thamos basa 
e. dapur Bassemer asam 












38. Klasifikasi baja menurut SAE-AISI nomor 1XXX menunjukkan jenis baja.... 
a. baja mangan 
b. baja karbon 
c. baja nikel 
d. baja khrom 
e. baja molybdenum 
39. Klasifikasi baja menurut SAE-AISI nomor 13XX menunjukkan jenis baja.... 
a. baja mangan 
b. baja karbon 
c. baja nikel 
d. baja khrom 
e. baja molydenum 
40. Klasifikasi baja menurut SAE-AISI, nomor 31XX merupakan jenis baja nikel 
khrom dengan persentase kandungan.... 
a. 1,25% Ni, 0,60% Cr 
b. 1,50% Ni, 0,75% Cr 
c. 1,75% Ni, 1,00% Cr 
d. 2,00% Ni, 1,25% Cr 
e. 3,50% Ni, 1,50% Cr 
 
140 





41. Klasifikasi baja menurut SAE-AISI, nomor 50XX merupakan jenis baja 
khrom rendah dengan persentase kandungan.... 
a. 0,5% Cr 
b. 1,0% Cr 
c. 1,5% Cr 
d. 2,0% Cr 
e. 3,0% Cr 
42. Baja nikel dengan kandungan 3,50% Ni, dalam tabel klasifikasi baja menurut 











e. molybdenum  
44. Baja karbon rendah mengandung unsur karbon sebesar.... 
a. < 0,20% C 
b. 0,20 – 0,50% C 
c. > 0,50% C 
d. 1,00% C 
e. 1,50% C 
45. Pada klasifikasi baja A2340, banyaknya persentase karbon adalah.... 





46. Pada klasifikasi baja A2340, huruf A menunjukkan.... 
a. baja dibuat pada tanur terbuka asam 
b. baja dibuat pada tanur listrik 
c. baja dibuat pada tanur Thamos basa 
d. baja dibuat pada tanur Bassemer asam 
e. baja dibuat pada tanur listrik perapian terbuka asam 
47. Baja N-4140 mempunyai komposisi karbon sebesar.... 
a. 0,45 – 0,50% C 
b. 0,18 – 0,23% C 
c. 0,28 – 0,33% C 
d. 0,35 – 0,40% C 









48. Baja N-4140 merupakan jenis baja.... 
a. baja karbon rendah 
b. baja karbon sedang 
c. baja karbon tinggi 
d. baja tegangan tinggi 
e. baja tegangan rendah 
49. di bawah ini merupakan komposisi kimia untuk baja paduan: 
C  : 0,28-0,30 
Mn : 1,60-1,90 
P(max) : 0,035 
S(max) : 0,040 
Si  : 0,15-0,35 
Komposisi diatas pada kode aplikasi baja paduan ditunjukkan dengan 
nomor.... 
a. N – 1330 
b. N – 1335 
c. N – 1340 
d. N – 1345 
e. N – 4023  
50. Baja dengan kode 1015, angka 1 pada digit pertama menunjukkan.... 
a. baja karbon rendah 
b. baja karbon sedang 
c. baja karbon tinggi 
d. tidak terdapatnya unsur paduan utama 
e. kandungan unsur karbon antara 0,01 – 0,20%  
51. Logam yang mempunyai berat jenis lebih besar dari 4 kg/dm3 disebut.... 
a. ferro 
b. logam ringan 
c. logam berat  
d. seng  
e. aluminium 
52. Di bawah ini merupakan macam-macam logam: 
1.  Aluminium 
2.  Cuprum  
3.  Kadmium 
4.  Magnesium 
5.  Molybdenum 
Logam di atas yang merupakan macam-macam logam berat adalah.... 
a. 1, 2, 3 
b. 1, 3, 4 
c. 2, 3, 4 
d. 2, 3, 5  









53. Logam yang mempunyai warna coklat kemerah-merahan dan memiliki sifat 





e. wolfram  
54. Logam mengkilap seperti perak, mempunyai sifat sangat keras dan getas serta 






55. Logam yang mempunyai lambang Pb dan nomor atom 82 dalam tabel 
periodik unsur kimia adalah.... 
a. timbel   
b. timah  
c. tembaga  
d. khrom  
e. kadmium  
56. Logam yang mempunyai putih perak mengkilap, massa jenis 7,3kg/dm3, titik 
lebur 232
0






e. wolfram  
57. Kawat tembaga yang sangat halus didapat setelah dilakukan penarikan 
melalui.... 
a. caliber rol 
b. cetakan tungsten carbide 
c. cetakan intan 
d. annealing 
e. rol dingin 
















59. Perunggu dengan kandungan timah 20%, digunakan untuk membuat.... 
a. bantalan  
b. pengecoran 
c. pegas 
d. genta (bel)  
e. gun-metal 
60. Campuran tembaga-timah dengan persentase tembaga 95,5% dan tidak ada 
campuran elemen-elemen lain disebut.... 
a. logam koin 
b. perunggu fosfor 
c. logam senjata admiral 
d. perunggu fosfor (batang) 
e. perunggu fosfor untuk (keperluan umum) 
61. Unsur logam berat yang digunakan untuk pemuliaan baja dan kawat pijar 






62. Campuran perunggu dalam logam senjata yang dapat mempermudah proses 
pengerjaan mesin dan memperbaiki kualitas anti gesekan adalah.... 
a. tembaga dan timbel 
b. seng dan kobalt 
c. seng dan timbel 
d. tembaga dan seng 
e. aluminium dan seng 
63. Dalam  dunia perindustrian, hanya ada dua macam logam ringan yang  
dipakai secara tersendiri yaitu.... 
a. aluminium dan besi 
b. aluminium dan baja 
c. aluminium dan magnesium  
d. magnesium dan baja 
e. magnesium dan kobalt 

















65. Logam transisi berwarna putih keperakan yang bersifat ringan dan kuat serta 





e. natrium   
66. Di bawah ini merupakan sifat-sifat logam: 
1. Warna putih perak mengkilap 
2. Massa jenis 2,7kg/dm
3
  
3. Tahan korosi 
4. penghantar listrik/ panas yang baik 
5. mudah dibentuk 





e. natrium  
67. Ketahanan korosi magnesium sangat bergantung pada ketidakmurniannya 
terutama oleh.... 
a. Mo, W, C 
b. Fe, Cu, Ni  
c. W, K, N 
d. Fe, C, Cr 
e. Mo, Fe, Cu 
68. Di bawah ini bentuk aluminium yang digunakan oleh industri bahan-bahan 
bangunan untuk membuat barang tahan cuaca, kecuali .... 
a. penghias atap 
b. pembungkus untuk panel dinding 
c. macam-macam sambungan 
d. tiang penyangga 
e. pelindung atap 
69. Jenis aluminium yang termasuk dalam kelompok yang tidak dapat 
diperlakupanaskan, kecuali.... 
a. Al – murni 
b. Al – Mn 
c. Al – Si 
d. Al – Mg 











70. Logam ringan yang dalam bentuk super murni digunakan untuk suatu 





d. magnesium  
e. molybdenum  
71. Logam dibawah ini yang sangat penting dalam fabrikasi senyawa ester, dalam 
persiapan senyawa-senyawa organik , untuk memperbaiki struktur beberapa 





e. kadmium  
72. Paduan magnesium yang digunakan untuk profil lembaran pelapis dan tempat 
bahan bakar mengandung unsur mangan sebesar.... 
a. 0,1 % - 1,1 %  
b. 1,2 % - 2,0 % 
c. 2,1 % - 2,9 % 
d. 3,0 % - 3,8 %  
e. 3,9 % - 4,5 % 
73. Di bawah ini merupakan sifat magnesium adalah.... 
a. kekuatannya lebih kecil dari aluminium 
b. tidak akan rusak apabila dicelupkan kedalam air laut 
c. ketahanan korosi dipengaruhi oleh mo (molybdenum) 
d. mudah di olah pada temperatur tinggi  
e. lebih liat pada temperatur rendah 
74. Magnesium dalam paduan Ramas, unsur yang digunakan adalah.... 
a. MgAl6Zn3 
b. G – MgAl6Zn3 
c. MgAl2Zn3 
d. MgMu2  
e. G – MgMu2 
75. Di bawah ini merupakan sifat aluminium murni, kecuali.... 
a. sangat lunak 
b. mudah dibentuk dalam keadaan panas dan dingin 
c. tidak magnetis 
d. dapat digiling setebal 0,004mm 











76. Bahan yang unsur -unsur penentunya terdiri atas senyawa makro molekul dan 
organis adalah …. 
a. bahan sinter 
b. bahan sintetis 
c. bahan alumunium 
d. bahan kaca 
e. bahan karbon 
77. Di bawah ini bahan dasar pembuatan sintetis (plastik), kecuali…. 
a. arang 
b. gas bumi 
c. hidrokarbon 
d. garam 
e. minyak bumi 
78. Plastik yang memiliki karakteristik selalu menjadi lunak apabila dipanaskan 
dan keras jika didinginkan adalah…. 
a. resin termoplastik 
b. resin termocting 
c. polietilen 
d. akrilik plastik 
e. polistiren 
79. Di bawah ini merupakan ciri-ciri plastik: 
1. terbakar dengan nyala sedikit gelap kekuning-kuningan, biru dibagian  
    bawahnya. 
2. dapat meleleh 
3. mengeluarkan tetesan busa 
4. berbau asam formik 
Jenis plastik yang memiliki ciri-ciri di atas adalah .... 
a. polivinil klorida 
b. akrilik plastik  
c. polistiren  
d. polietilen  
e. poliamid  
80. Plastik jenis ini tidak menjadi lunak atau dapat dibentuk kembali meskipun 
jika dipanaskan. Jenis plastik yang dimaksud adalah.... 
a. resin termocting 
b. resin termoplastik 
c. polietilen 
d. akrilik plastik 
e. polistiren  
81. Salah satu jenis bahan besi sinteran yang digunakan pada otomotif adalah …. 
a. roda gigi 
b. piston 
c. bantalan 









82. Bahan sinteran yang digunakan pada bantalan peluru adalah …. 
a. bubuk alumunium sinteran 
b. paduan alumunium sinteran 
c. besi sinteran 
d. paduan tembaga sinteran 
e. bubuk besi sinteran 
83. Campuran yang digunakan untuk proses penyinteran logam keras adalah …. 
a. karbid wolfram dengan polimer 
b. karbid wolfram dengan kobalt 
c. molybdenum dengan nikel 
d. lilin dengan kobalt 
e. alumunium dengan kobalt 







85. Bahan sinteran yang digunakan untuk membuat bantalan yang mengandung 
minyak adalah …. 
a. besi sinteran 
b. bubuk tembaga sinteran 
c. bubuk aluminium sinteran 
d. paduan tembaga sinteran 
e. paduan aluminium sinteran 
86. Di bawah ini merupakan contoh komponen mesin: 




5. bantalan peluru 
Komponen mesin yang merupakan hasil dari besi sinteran adalah …. 
a. 1, 2 dan 3 
b. 1, 2 dan 4 
c. 1, 3 dan 4 
d. 2, 3 dan 5 
e. 3, 4 dan 5 
87. Polimer mempunyai struktur dan sifat yang rumit yang susunannya terikat 
kuat oleh gaya tarik-menarik yang disebut …. 
a. ikatan kovalen 

















89. Di bawah ini penggunaan polamid pada komponen otomotif, kecuali …. 
a. komponen karburator 
b. tangki cadangan 
c. pipa oli 
d. rol kunci tirai 
e. kipas 
90. Di bawah ini merupakan sifat-sifat dari plastik: 
1. mempunyai kekuatan tarik yang tinggi 
2. bersifat higroskopik 
3. sedikit berubah warna oleh matahari 
4. mempunyai sifat isolasi dan daya rekat yang baik dengan logam 
5. larut dalam fenol 
Sifat-sifat di atas yang merupakan sifat-sifat dari PVC adalah …. 
a. 1 dan 2 
b. 1 dan 3 
c. 2 dan 3 
d. 3 dan 4 
e. 2 dan 5 





e. bahan sinter 
92. Di bawah ini merupakan contoh material bukan logam: 
1. polistiren 
2. akrilik plastik 
3. akronitrit butadien stiren 
4. laminated glass 
5. armour plate 
Material bukan logam di atas yang merupakan jenis-jenis plastik adalah …. 
a. 1, 2 dan 3 
b. 1, 2 dan 4 
c. 2, 3 dan 4 
d. 2, 3 dan 5 





















d. akrilik plastik 
e. polipropilen 
95. Kaca laminasi terdiri dari dua lapisan kaca dan satu lapisan plastik tipis. 
Lapisan plastik tipis tersebut adalah …. 
a. polivinil butiral 




96. Kelebihan kaca kristal dibandingkan dengan kaca laminasi adalah …. 
a. kaca kristal dibuat dengan cara pemanasan dan penekanan 
b. kaca kristal lebih lunak dari kaca laminasi 
c. kaca kristal lebih keras dari kaca laminasi 
d. kaca kristal mempunyai lapisan plastik 
e. kaca kristal terdiri dari dua lapisan kaca 






98. Bentuk safety zone pada kaca kristal (tempered glass) adalah …. 
a. segitiga 




99. Kaca laminasi dibuat dengan cara …. 
a. pendinginan dan penekanan 
b. penyinteran dan penekanan 
c. pemanasan dan penyinteran 
d. pemanasan dan penekanan 










100. Jenis kaca yang disebut juga kaca “triplek” adalah …. 
a. laminated glass 
b. tempered glass 
c. resin termoplastik 
d. resin termosting 
















































































































































































































































































































DAFTAR NILAI KELAS EKSPERIMEN 




1 ADE KURNIAWAN PUTRA 25,00 75,00 
2 AGUNG OKTAVIANTO 24,00 78,00 
3 AGUNG PURNOMO 28,00 64,00 
4 AHMAD DIAN KHOIRI M 29,00 73,00 
5 ANDI SUSANTO 35,00 70,00 
6 ANGGA HANAFI SULTAN M 29,00 76,00 
7 ANGGI PRADICHA 33,00 78,00 
8 ARI KUSUMA FERNANDO 34,00 79,00 
9 ARIF WIDAYATULLOH 29,00 78,00 
10 AZHAR ATHUROHMAN 26,00 60,00 
11 DANI PURWANTO 30,00 64,00 
12 DEDY INDRA BUDI LUHUR 32,00 68,00 
13 DENI BUDIARDI 38,00 75,00 
14 ESTI DWI RATNASARI 30,00 85,00 
15 FAJAR NUR SYAHFRUDI YAHYA 35,00 84,00 
16 FUNDA CAHYO NUGROHO 20,00 78,00 
17 JONI ADI ADI SAPUTRO 39,00 76,00 
18 M HENDRAWAN SIDIK 28,00 70,00 
19 MUHAMMAD SAHARI 24,00 75,00 
20 MUHAMMAD SHODIQ 32,00 80,00 
21 MUHAMMAD SYAIFUDIN 27,00 81,00 
22 MUHAMMAD ZAMZANI HUDA 35,00 80,00 
23 NURUL FADHILAH 32,00 82,00 
24 RIDHI SYAM KURNIAWAN 29,00 70,00 
25 RISQI HASAN AWALI 32,00 76,00 
26 RIZKI WARDANA 29,00 80,00 
27 SIGIT NUGROHO 35,00 82,00 
28 TATANG TRISWANTORO 29,00 75,00 
29 TRI FAJAR SANTOSA 33,00 75,00 
30 TUNGGAL SETIANA 36,00 65,00 
31 WIDYA SRI BHAWONO 34,00 80,00 











DAFTAR NILAI KELAS KONTROL 




1 A'AN SETYAWAN 25,00 70,00 
2 ADI JATMIKO 24,00 65,00 
3 AGUS LESTARI 31,00 69,00 
4 AHYA ANSORI 24,00 73,00 
5 ALAI MUSTOFA 26,00 65,00 
6 ANDIS PRASETYO ROSYDIN 29,00 70,00 
7 ARIZONA BAYU ATMAJA 32,00 71,00 
8 ARRASYID BAGUS SEPTIANTO 33,00 73,00 
9 ARTISON ANDARWOTO 29,00 80,00 
10 BAYU FIRMAN 26,00 70,00 
11 DANI ARI SAPUTRA 27,00 69,00 
12 DEDY MUKHLASIN 31,00 75,00 
13 DWI ANGGORO 39,00 68,00 
14 DWI HENDRAYANA SAPUTRA 22,00 75,00 
15 EDO NAZARUDIN 30,00 70,00 
16 EKO PRABOWO 20,00 69,00 
17 ERFAN ARSAD 35,00 74,00 
18 FERO NUR GUSTIYONO 29,00 65,00 
19 GUNARDI 31,00 76,00 
20 JANUARDI TRI MULYONO 32,00 67,00 
21 LIA CHANDRA SARI 29,00 76,00 
22 M. RIDWAN KHOIRUDIN 34,00 64,00 
23 MAHARJUN DWIAN M 36,00 65,00 
24 MUCHAMAD YULIANSYAH 37,00 68,00 
25 MUH. ILHAM RAMADHANSYAH 28,00 72,00 
26 MUHAMAD EKO RAHARJO 32,00 70,00 
27 MUHAMMAD SHODIQ  33,00 80,00 
28 NUROHMAN HARIYADI 28,00 67,00 
29 SUSANTO 30,00 64,00 
30 TAUFIKURROHMAN 37,00 73,00 
31 WEMPY ARDI PRATAMA 30,00 69,00 











PERHITUNGAN DISTRIBUSI DATA NILAI PRETEST DAN POSTTEST 
 
1. Perhitungan Distribusi Data Nilai Pretest 
a. Perhitungan Distribusi Data Nilai Pretest Kelas Kontrol (KK) 
Berikut ini adalah data nilai pretest KK 
20 22 24 24 25 26 26 27 
28 28 29 29 29 29 30 30 
30 31 31 31 32 32 32 33 
33 34 35 36 36 37 37 39 
Tabel distribusi frekuensi data nilai pretest KK 
No          ( )
2   ( )
2
.   
1 20 1 20 -10.16 103.23 103.23 
2 22 1 22 -8.16 66.59 66.59 
3 24 2 48 -6.16 37.95 75.89 
4 25 1 25 -5.16 26.63 26.63 
5 26 2 52 -4.16 17.31 34.61 
6 27 1 27 -3.16 9.99 9.99 
7 28 2 56 -2.16 4.67 9.33 
8 29 4 116 -1.16 1.35 5.38 
9 30 3 90 -0.16 0.03 0.08 
10 31 3 93 0.84 0.71 2.12 
11 32 3 96 1.84 3.39 10.16 
12 33 2 66 2.84 8.07 16.13 
13 34 1 34 3.84 14.75 14.75 
14 35 1 35 4.84 23.43 23.43 
15 36 2 72 5.84 34.11 68.21 
16 37 2 74 6.84 46.79 93.57 
17 39 1 39 8.84 78.15 78.15 
Jumlah 32 965 -4.72 477.08 93.57 
 
a) Nilai tertinggi dan terendah 
 Nilai tertinggi = 39 
 Nilai terendah = 20 
b) Modus (Mo) 
Mo = 29 
Lampiran 11. 
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c) Median (Md) 
Md = 30 
d) Mean (Me) 
 =   =  = 30,16 
e) Simpangan Baku 
 =   =  =  =  3.92 
f) Standar deviasi 
  
b. Perhitungan Distribusi Data Nilai Pretest Kelas Eksperimen (KE) 
Berikut ini adalah data nilai pretest KE 
20 24 24 25 26 27 28 28 
29 29 29 29 29 29 30 30 
32 32 32 32 33 33 34 34 
35 35 35 35 36 38 38 39 
Tabel distribusi frekuensi data nilai pretest KE 
No          ( )
2 
  ( )
2
.   
1 20 1 20 -10.91 119.03 119.03 
2 24 2 48 -4.84 23.43 46.85 
3 25 1 25 -3.84 14.75 14.75 
4 26 1 26 -2.84 8.07 8.07 
5 27 1 27 -1.84 3.39 3.39 
6 28 2 56 -0.84 0.71 1.41 
7 29 6 174 0.16 0.03 0.15 
8 30 2 60 1.16 1.35 2.69 
9 32 4 128 3.16 9.99 39.94 
10 33 2 66 4.16 17.31 34.61 
11 34 2 68 5.16 26.63 53.25 
12 35 4 140 6.16 37.95 151.78 
13 36 1 36 7.16 51.27 51.27 
14 38 2 76 9.16 83.91 167.81 
15 39 1 39 10.16 103.23 103.23 
Jumlah 32 989 21.33 500.99 798.22 
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a) Nilai tertinggi dan terendah 
 Nilai tertinggi = 39 
 Nilai terendah = 20 
b) Modus (Mo) 
Mo = 29 
c) Median (Md) 
Md = 31 
d) Mean (Me) 
 =   =  = 30.91 
e) Simpangan Baku 
 =   =  =  =  4.02 
f) Standar deviasi 
  
 
2. Perhitungan Distribusi Data Nilai Posttest 
a. Perhitungan Distribusi Data Nilai Posttest Kelas Kontrol 
Berikut ini adalah data nilai Posttest KK 
64 64 65 65 65 65 67 67 
68 68 69 69 69 69 70 70 
70 70 70 70 71 72 73 73   















Tabel distribusi frekuensi data nilai Posttest KK 
No          ( )
2   ( )
2
.   
1 64 2 128,00 -6,38 40,70 81,41 
2 65 4 260,00 -5,38 28,94 115,78 
3 67 2 134,00 -3,38 11,42 22,85 
4 68 2 136,00 -2,38 5,66 11,33 
5 69 4 276,00 -1,38 1,90 7,62 
6 70 6 420,00 -0,38 0,14 0,87 
7 71 1 71,00 0,62 0,38 0,38 
8 72 1 72,00 1,62 2,62 2,62 
9 73 3 219,00 2,62 6,86 20,59 
10 74 1 74,00 3,62 13,10 13,10 
11 75 2 150,00 4,62 21,34 42,69 
12 76 2 152,00 5,62 31,58 63,17 
13 80 2 160,00 9,62 92,54 185,09 
 Jumlah 32 2252,00 9,06 257,24 567,50 
 
a) Nilai tertinggi dan terendah 
 Nilai tertinggi = 80 
 Nilai terendah = 64 
b) Modus (Mo) 
Mo = 70 
c) Median (Md) 
Md = 70 
d) Mean (Me) 
 =   =  = 70,38 
e) Simpangan Baku 
 =   =  =  =  2,88 










b. Perhitungan Distribusi Data Nilai Posttest Kelas Eksperimen (KE) 
Berikut ini adalah data nilai Posttest KE 
60 64 64 65 68 70 70 70 
73 75 75 75 75 75 76 76 
76 78 78 78 78 79 80 80 
80 80 81 81 82 82 84 85 
Tabel distribusi frekuensi data nilai Posttest KE 
No          ( )
2   ( )
2
.   
1 60 1 60,00 -15,41 237,47 237,47 
2 64 2 128,00 -11,41 130,19 260,38 
3 65 1 65,00 -10,41 108,37 108,37 
4 68 1 68,00 -7,41 54,91 54,91 
5 70 3 210,00 -5,41 29,27 87,80 
6 73 1 73,00 -2,41 5,81 5,81 
7 75 5 375,00 -0,41 0,17 0,84 
8 76 3 228,00 0,59 0,35 1,04 
9 78 4 312,00 2,59 6,71 26,83 
10 79 1 79,00 3,59 12,89 12,89 
11 80 4 320,00 4,59 21,07 84,27 
12 81 2 162,00 5,59 31,25 62,50 
13 82 2 164,00 6,59 43,43 86,86 
14 84 1 84,00 8,59 73,79 73,79 
15 85 1 85,00 9,59 91,97 91,97 
 Jumlah 32 2413,00 -11,15 847,62 1195,72 
 
a) Nilai tertinggi dan terendah 
 Nilai tertinggi = 85 
 Nilai terendah = 60 
b) Modus (Mo) 
Mo = 75 
c) Median (Md) 
Md = 76 
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d) Mean (Me) 
 =   =  = 75,41 
e) Simpangan Baku 
 =   =  =  =  5,23 










































HASIL UJI NORMALITAS 
 
1. Uji Normalitas Data Pretest Kelas Kontrol (KK) 
Berikut ini adalah data pretest Kelas Kontrol (KK) 
20 22 24 24 25 26 26 27 
28 28 29 29 29 29 30 30 
30 31 31 31 32 32 32 33 
33 34 35 36 36 37 37 39 
 
a. Jumlah kelas interval 
Untuk pengujian normalitas dengan Chi Kuadrat ditetapkan jumlah kelas 
interval 6 sesuai dengan 6 bidang pada kurve normal baku. 
b. Panjang kelas interval 
PK =   =   = 3,16 ≈ 3 
c. Frekuensi yang diharapkan  
1) Baris pertama 2,7% x 32 = 0,864 ≈ 1 
2) Baris kedua 13,53% x 32 = 4,33 ≈ 4 
3) Baris ketiga 34,13% x 32 = 10,92 ≈ 11 
4) Baris keempat 34,13% x 32 = 10,92 ≈ 11 
5) Baris kelima 13,53% x 32 = 4,33 ≈ 4 

















d. Tabel penolong 
Tabel penolong pengujian normalitas data pretest Kelas Kontrol (KK) 
 
Jadi harga Chi Kuadrat hitung ( ) = 8,61 
e. Harga Chi Kuadrat tabel ( ) 
Berdasarkan tabel Chi Kuadrat dengan dk = 6 – 1 = 5 dan taraf signifikan 
5%, maka diketahui harga Chi Kuadrat tabel ( ) = 11,070 
f. Kesimpulan 
Harga Chi Kuadrat hitung lebih besar dari harga Chi Kuadrat tabel ( = 
8,61 < = 11,070); maka distribusi data pretest Kelas Kontrol dinyatakan 
berdistribusi normal. 
 
2. Uji Normalitas Data Pretest Kelas Eksperimen (KE) 
Berikut ini adalah data pretest Kelas Ekperimen (KE) 
20 24 24 25 26 27 28 28 
29 29 29 29 29 29 30 30 
32 32 32 32 33 33 34 34 
35 35 35 35 36 38 38 39 
 
 





20-23 2 1 1 1 1 
24-27 6 4 2 4 1 
28-31 12 11 1 1 0,09 
32-35 5 11 -6 36 3,27 
36-39 7 4 3 9 2,25 
40-43 0 1 -1 1 1 
Jumlah 32 32  - 8,61 
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a. Jumlah kelas interval 
Untuk pengujian normalitas dengan Chi Kuadrat ditetapkan jumlah kelas 
interval 6 sesuai dengan 6 bidang pada kurve normal baku. 
b. Panjang kelas interval 
PK =   =   = 3  
Frekuensi yang diharapkan  
1) Baris pertama 2,7% x 32 = 0,864 ≈ 1 
2) Baris kedua 13,53% x 32 = 4,33 ≈ 4 
3) Baris ketiga 34,13% x 32 = 10,92 ≈ 11 
4) Baris keempat 34,13% x 32 = 10,92 ≈ 11 
5) Baris kelima 13,53% x 32 = 4,33 ≈ 4 
6) Baris keenam 2,7% x 32 = 0,864 ≈ 1 
c. Tabel penolong 
Tabel penolong pengujian normalitas data pretest Kelas Eksperimen (KE) 
 









20-23 1 1 1 1 1 
24-27 5 4 1 1 0,25 
28-31 10 11 -1 1 0,09 
32-35 12 11 1 1 0,09 
36-39 4 4 0 0 0 
40-43 0 1 -1 1 1 
Jumlah 32 32  - 2,43 
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d. Harga Chi Kuadrat tabel ( ) 
Berdasarkan tabel Chi Kuadrat dengan dk = 6 – 1 = 5 dan taraf signifikan 
5%, maka diketahui harga Chi Kuadrat tabel ( ) = 11,070 
e. Kesimpulan 
Harga Chi Kuadrat hitung lebih besar dari harga Chi Kuadrat tabel ( = 
2,43 < = 11,070); maka distribusi data pretest Kelas Eksperimen 










































HASIL UJI HOMOGENITAS 
 
1. Uji Homogenitas Nilai Pretest Kelas Kontrol (KK) dan Nilai Pretest Kelas 
Eksperimen (KE). 
a. Harga F hitung 
Varians (kuadrat simpangan baku) data pretest KK =  15.39 
Varians (kuadrat simpangan baku) data pretest KE = 16.16 
 =  
 =  
 =  1.050; jadi harga F hitung = 1.050 
 
b. Harga F tabel 
dk pembilang = 32 - 1 = 31 
dk penyebut = 32 - 1 = 31 
Berdasarkan tabel F dengan dk pembilang 31 dan dk penyebut 31, taraf 
signifikansi 5%, maka diketahui harga F tabel = 1.84 
 
c. Kesimpulan 
Harga F hitung lebih kecil dari harga F tabel ( = 1.050 < = 1.84); maka dapat 





























HASIL UJI BEDA NILAI PRETEST 
 







derajat kebebasan (dk) =  atau  = 32-1 = 31 
Nilai  dengan derajat kebebasan 31,  = 2,042 
Nilai  <  = 2,042, maka dapat disimpulkan bahwa tidak ada 






















Tabel Penolong untuk Perhitungan Korelasi Product Moment 
 
No           
1 75,00 70,00 5250 5625 4900 
2 78,00 65,00 5070 6084 4225 
3 64,00 69,00 4416 4096 4761 
4 73,00 73,00 5329 5329 5329 
5 70,00 65,00 4550 4900 4225 
6 76,00 70,00 5320 5776 4900 
7 78,00 71,00 5538 6084 5041 
8 79,00 73,00 5767 6241 5329 
9 78,00 80,00 6240 6084 6400 
10 60,00 70,00 4200 3600 4900 
11 64,00 69,00 4416 4096 4761 
12 68,00 75,00 5100 4624 5625 
13 75,00 68,00 5100 5625 4624 
14 85,00 75,00 6375 7225 5625 
15 84,00 70,00 5880 7056 4900 
16 78,00 69,00 5382 6084 4761 
17 76,00 74,00 5624 5776 5476 
18 70,00 65,00 4550 4900 4225 
19 75,00 76,00 5700 5625 5776 
20 80,00 67,00 5360 6400 4489 
21 81,00 76,00 6156 6561 5776 
22 80,00 64,00 5120 6400 4096 
23 82,00 65,00 5330 6724 4225 
24 70,00 68,00 4760 4900 4624 
25 76,00 72,00 5472 5776 5184 
26 80,00 70,00 5600 6400 4900 
27 82,00 80,00 6560 6724 6400 
28 75,00 67,00 5025 5625 4489 
29 75,00 64,00 4800 5625 4096 
30 65,00 73,00 4745 4225 5329 
31 80,00 69,00 5520 6400 4761 
32 81,00 70,00 5670 6561 4900 













      : Nilai Posttest Kelas Eksperimen 
      : Nilai Posttest Kelas Kontrol 
 









Berdasarkan hasil perhitungan diketahui bahwa nilai   > 
, sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat korelasi antara 











































derajat kebebasan = N-m-2 = 64-2-2 = 60 
Nilai  dengan derajat kebebasan 60,  = 2,000 
Nilai  >  = 2,000, maka dapat disimpulkan bahwa  ditolak dan 
 diterima, dengan  dan  sebagai berikut: 
 :  Tidak ada perbedaan prestasi  belajar siswa antara siswa yang diberi 
perlakuan model pembelajaran dengan menggunakan modul pembelajaran 
dan siswa yang tidak diberi perlakuan model pembelajaran menggunakan 
modul pembelajaran pada Mata Diklat Kompetensi Dasar Kejuruan Teknik 
Pengecoran di SMK N 2 Klaten. 
 :   Ada perbedaan prestasi  belajar siswa antara siswa yang diberi perlakuan 
model pembelajaran dengan menggunakan modul pembelajaran dan siswa 
yang tidak diberi perlakuan model pembelajaran menggunakan modul 
pembelajaran pada Mata Diklat Kompetensi Dasar Kejuruan Teknik 
Pengecoran di SMK N 2 Klaten. 
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Jadi dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan prestasi  belajar siswa antara 
siswa yang diberi perlakuan model pembelajaran dengan menggunakan modul 
pembelajaran dan siswa yang tidak diberi perlakuan model pembelajaran 
menggunakan modul pembelajaran pada Mata Diklat Kompetensi Dasar Kejuruan 






















































































































































































































































































   Gambar 6. Siswa mengerjakan posttest 
 
